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ABSTRAK 
 
Christina Puri Pamikatsih. C 0106009. Keluhuran Cinta Kasih dalam Drama 
Radio Nglinggihi Klasa Gumelar Karya Retno Hartiningsih (Sebuah Tinjauan 
Psikologi Sastra). Skripsi: Jurusan Sastra Daerah untuk Sastra Jawa Fakultas 
Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Latar belakang dari penelitian ini adalah : bahwa drama radio merupakan 
hasil karya pengarang Jawa modern yang telah menjadi salah satu genre sastra 
dalam khasanah kesusastraan Jawa baru, Adanya perubahan karakter pada 
masing-masing tokoh menarik untuk diteliti, melalui pendekatan psikologi sastra 
dapat mengungkapkan proses kejiwaan para tokohnya, sehingga dapat diperoleh 
nilai dan makna secara keseluruhan. 
Masalah yang dibahas dalam penelitian drama ini adalah (a) struktur yang 
membangun pada drama radio karya Retno Hartiningsih yang berjudul Nglinggihi 
Klasa Gumelar yang meliputi : tema, alur, penokohan, amanat, latar, dan dialog. 
(b) Latar belakang proses penciptaan drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar.    
(c) Dinamika dan proses kejiwaan para tokoh dalam drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar. (d) Makna dan Nilai yang terkandung dalam drama radio Nglinggihi 
Klasa Gumelar. 
Penelitian ini bertujuan : (a) mendeskripsikan struktur yang membangun 
dari drama radio karya Retno Hartiningsih, (b) mengungkapkan latar belakang 
proses penciptaan drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar, (c) mendeskripsikan 
aspek psikologi sastra drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar yang di dalamnya 
terkandung proses kejiwaan para tokoh-tokohnya, dan (d) mendeskripsikan makna 
dan nilai drama radio dalam kehidupan yang terkandung dalam drama radio 
Nglinggihi Klasa Gumelar. 
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan struktural dan pendekatan 
psikologi sastra. Pendekatan struktural diambil karena drama radio merupakan 
bentuk karya sastra yang di dalamnya mengandung unsur-unsur pembangun 
seperti tema, alur, penokohan, latar, dialog dan amanat. Pendekatan psikologi 
sastra digunakan untuk mengetahui unsur ekstrinsik dari drama radio tersebut 
yaitu kondisi kejiwaan para tokohnya 
Bentuk penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yaitu data-
data yang dikumpulkan berupa kata-kata. Sumber data dari penelitian ini adalah 
drama radio dengan judul Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih 
yang disiarkan setiap hari Rabu, 10 Agustus 2005 sampai 05 Oktober 2005 pukul 
22.00WIB di RRI Surakarta. Adapun data yang dipakai dalam penelitian ini ada 
dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primernya yaitu unsur-unsur 
intrinsik serta aspek psikologi sastra dalam teks drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar karya Retno Hartiningsih. Data sekunder dalam penelitian berupa buku-
buku referensi yang menunjang, hasil wawancara dari pengarang.  
Metode pengumpulan data dengan cara menggunakan studi pustaka yaitu 
mengumpulkan data-data dari sumber tertulis. Wawancara digunakan untuk 
mengetahui biografi pengarang. Data yang telah terkumpul dianalisis dengan 
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Analisis dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa drama radio karya Retno 
Hartiningsih yang berjudul Nglinggihi Klasa Gumelar memiliki unsur-unsur 
pembangun seperti tema, alur, penokohan, latar, dialog serta amanat yang saling 
terkait secara utuh. Kedua, drama radio tersebut secara ekstrinsik mengungkapkan 
tentang kondisi/ proses kejiwaan dari para tokohnya yang terdiri dari id, ego serta 
super ego. Tokoh Lestari merupakan anak angkat dari keluarga Hartono. Karena 
memikirkan siapa orang tua Lestari pak Hartono sakit dan sebelum meninggal pak 
Hartono membuat surat wasiat yang berisi semua kekayaan akan diberikan kepada 
Bayu dan Lestari. Sampai pada akhirnya Lestari mengetahui siapa orang tua 
kandungnya yaitu Semi dan Darto. Keluarga ini pun dapat berkumpul lagi. Ketiga, 
lingkungan mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan/ 
pembentukan karakter individu, yaitu dalam pembentukan super ego. Lingkungan 
sosial (hubungan individu) juga berpengaruh terhadap perubahan karakter masing-
masing tokoh, terutama sebagai pemberi stimulus eksternal. Keempat, secara 
umum melalui analisis psikologi sastra, dapat diketahui makna dan nilai naskah 
drama radio secara keseluruhan dalam kehidupan, yaitu dalam menghadapi suatu 
masalah kita harus sabar karena pasti akan ada jalan keluar yang terbaik, selain itu 
juga mengisyaratkan pentingnya menjaga kondisi yang ideal antara id, ego dan 
super ego, sehingga individu tetap dapat memenuhi kebutuhannya tanpa harus 




















































A. Latar Belakang Masalah 
 
Bangsa Indonesia yang mempunyai tujuan untuk mewujudkan 
masyarakat yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, sangat 
membutuhkan manusia yang berkualitas untuk membangun negeri ini. Kualitas 
manusia tersebut meliputi aspek material maupun spiritual. Manusia yang 
berkualitas sangat diperlukan untuk mengantisipasi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Dalam era globalisasi ini seluruh aspek kehidupan 
manusia tidak lepas dari hasil-hasil kemajuan teknologi. Selain memberikan 
dampak positif bagi manusia, yaitu mempermudah kehidupan manusia, kemajuan 
teknologi juga mempunyai dampak negatif bagi kehidupan manusia yaitu, 
memandang manusia sebagai benda saja sehingga meninggalkan nilai-nilai 
kemanusiaan. 
Usaha untuk menciptakan manusia-manusia yang berkualitas, pemerintah 
Indonesia telah menggambil kebijaksanaan, salah satunya yaitu memberikan 
perhatiannya terhadap budaya seperti yang terdapat dalam UUD 1945 pasal 32 
“Pemerintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia”. Dari pernyataan 
tersebut membuktikan bahwa pemerintah sangat memperhatikan kemajuan dan 
perkembangan kebudayaan bangsa. Lebih lanjut dalam penjelasan UUD 1945, 
pemerintah juga menegaskan bahwa kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan 


















































dengan kebudayaan bangsa dan dapat mengembangkan atau memperkaya 
kebudayaan bangsa Indonesia.  
Sastra sebagai seni (seni merupakan unsur kebudayaan) mempunyai 
peranan yang penting dalam membentuk manusia yang berkualitas. Karena karya 
sastra dapat memperkaya jiwa manusia dengan pengalaman manusia dan dengan 
masalah-masalah kemanusiaan. Di dalam sebuah karya sastra memuat mengenai 
hubungan antar manusia dengan segenap liku-likunya. 
Karya sastra adalah merupakan hasil cerminan dari kehidupan yang 
dialami atau dirasakan atau juga diamati oleh pengarang terhadap situasi dan 
keadaan lingkungannya. Pengalaman pengarang dalam menghayati dunia nyata 
tersebut kemudian dituangkan ke dalam hasil karyanya. Penuangan pengalaman 
pengarang lewat hasil karyanya itu telah diramu dengan ide-ide atau pesan-pesan 
yang khusus yang akan disampaikan kepada masyarakat. Bisa diartikan, bahwa 
sebuah karya sastra bukan hanya merupakan tiruan kehidupan semata. Hal ini 
dikarenakan ide-ide yang datang dari pengarang akan mempengaruhi hasil 
karyanya. 
Dengan ide-idenya pengarang seolah-olah ingin mempengaruhi 
masyarakat pembacanya. Dalam mengungkapkan ide-idenya pengarang selalu 
mengacu kepada kenyataan yang ada dalam masyarakat. Artinya ide itu muncul 
setelah pengarang melihat atau mengamati kejadian-kejadian maupun masalah-
masalah yang terjadi dalam masyarakat lingkungan pengarang. Pengarang ingin 
mengungkapkan keadaan masyarakat sekitarnya beserta dengan masalah-masalah 
yang terdapat di dalamnya, kemudian pengarang dengan idenya mencoba 


















































Dalam kehidupan manusia yang nyata di masyarakat banyak sekali 
terjadi heterogenitas kejadian dan peristiwa yang tidak lepas dari kehidupan 
bermasyarakat. Suatu ketika anggota masyarakat mengalami suatu permasalahan 
dalam hidupnya, secara langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi tata 
kehidupan dari anggota masyarakat yang lain. 
Berawal dari kenyataan hidup yang mempengaruhi tata kehidupan 
masyarakat itu, pengarang secara terus-menerus mengamatinya dan kemudian 
direalisasikan melalui karyanya. Pengarang dalam menampilkan karyanya kepada 
masyarakat tidak akan lepas dari kejadian-kejadian yang ada dalam masyarakat 
atau lingkungan hidupnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebuah karya sastra bukan 
hanya mengandung nilai-nilai estetis saja melainkan juga mengandung ajaran-
ajaran tentang hidup dan kehidupan semestinya.  
Salah satu bentuk karya sastra adalah drama. Drama adalah salah satu 
potret kehidupan manusia, potret suka duka, pahit manis, hitam putih kehidupan 
manusia. Apabila menyebut istilah drama maka kita berhadapan dengan dua 
kemungkinan, yaitu drama pentas dan drama naskah keduanya bersumber pada 
drama naskah. Oleh sebab itu pembicaraan tentang drama naskah merupakan 
dasar dari telaah drama. Naskah drama dapat dijadikan bahan studi sastra, dapat 
dipentaskan, dan dapat dipagelarkan dalam media audio berupa sandiwara radio 
atau kaset. 
Dalam bahasa Indonesia kata drama dapat digantikan dengan kata 
sandiwara. Istilah sandiwara diambil dari bahasa Jawa “sandi” artinya rahasia dan 
“warah” artinya pelajaran sehingga sandiwara berarti pelajaran yang diberikan 


















































Penghayatan naskah drama lebih sulit daripada naskah prosa dan puisi. 
Naskah drama berupa dialog sehingga memerlukan ketekunan untuk 
menghayatinya, akibatnya naskah drama tidak banyak diminati oleh pembaca dan 
peneliti. Terbukti masih jarang peneliti sastra yang menggunakan obyek 
penelitiannya naskah drama. 
Berdasarkan kenyataan-kenyataan itu dan kurangnya perhatian dari para 
peneliti terhadap naskah drama khususnya drama radio, maka penelitian terhadap 
drama radio dikerjakan. Obyek kajian ini menggunakan salah satu hasil karya dari 
Retno Hartiningsih yang berjudul Nglinggihi Klasa Gumelar. Penentuan drama 
radio yang berjudul Nglinggihi Klasa Gumelar tersebut sebagai obyek penelitian 
didasarkan pada beberapa pertimbangan atau alasan sebagai berikut. 
Ditinjau dari segi  pengarang, Retno Hartiningsih merupakan salah 
seorang pengarang drama radio yang tinggal di Mojosongo, Jebres Surakarta. 
Sebelum menulis drama radio di RRI Retno Hartiningsih pernah menulis drama 
berupa penyuluhan pada tahun 1984. Alasan yang menjadi dasar dipilihnya drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih sebagai obyek 
penelitian karena, Retno Hartiningsih merupakan pengarang drama radio yang 
masih produktif. Beliau sampai sekarang masih aktif menulis terutama naskah 
drama radio. Antara lain karya-karyanya yaitu: Kalimput ing Pedhut Sari, 
Sapungkure Ibu, Mendhung Kasaput Angin, Katrem ing Katresnan, dan 
Nglinggihi Klasa Gumelar yang seluruh karya-karyanya itu disiarkan di RRI 
Surakarta pada tahun 2005. Sedangkan karyanya yang terbaru adalah Nyalawadi, 


















































pada tahun 2009. Salah satu karyanya yang akan dianalisis yaitu  Nglinggihi 
Klasa Gumelar. 
Judul drama Nglinggihi Klasa Gumelar berasal dari bahasa Jawa 
nglinggihi dengan kata dasar linggih yang berarti duduk jadi kata nglinggihi 
mempunyai arti menduduki, klasa adalah tikar sedangkan gumelar berasal dari 
bahasa Jawa gelar yang berarti terbentang, secara harfiah Nglinggihi Klasa 
Gumelar artinya menduduki tikar terbentang tetapi bagi masyarakat Jawa 
Nglinggihi Klasa Gumelar  diartikan memperoleh sesuatu yang serba 
menyenangkan bukan  hasil jerih payahnya sendiri (Jw: nemu kepenake). Dalam 
naskah drama Nglinggihi Klasa Gumelar diceritakan Lestari mendapat seluruh 
harta warisan orang tua angkatnya. 
Segi isi, drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih menceritakan tentang keagungan sebuah cinta. Drama ini pernah 
disiarkan di Radio Republik Indonesia atau RRI pada tahun 2005. Ditegaskan 
dalam judul, drama ini menceritakan satu keluarga yang melihat suatu masalah 
bukan dengan dendam tetapi lebih kepada cinta kasih. Drama radio ini menarik 
untuk dikaji, karena di dalamnya menampilkan kondisi psikologis yang layak 
diteladani oleh masyarakat, antara lain masalah sikap hidup seseorang yang 
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi sesaat. Selain itu juga masalah keluarga yang 
disebabkan oleh faktor-faktor psikologis. Dengan menggunakan cara-cara yang 
berdasarkan cinta kasih seseorang dapat keluar dari masalah yang dihadapinya. 
Konflik batin yang disebabkan kurang terbukanya hubungan orang tua 
dan anak-anaknya, dijadikan pijakan awal dalam drama radio Nglinggihi Klasa 


















































diketahuinya bahwa Semi adalah ibu Lestari. Sehingga Lestari ingin mengetahui 
dan bertemu dengan ibu kandungnya bagaimana pun keadaannya.  
Masih banyak masyarakat kelas menengah ke atas atau orang kaya tidak 
mudah menerima apalagi mengakui keluarganya yang miskin, namun masih ada 
orang kaya yang mempunyai simpati terhadap kaum lemah, menolong mereka 
dengan penuh cinta kasih, mau menerima mereka apa adanya seperti dilukiskan 
dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar  karya Retno Hartiningsih.  
Dari segi moral, drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar  karya Retno 
Hartiningsih mengandung maksud kita jangan sampai melakukan perbuatan yang 
melanggar norma baik norma agama maupun masyarakat. Dikisahkan dalam 
drama ini Semi hamil di luar nikah karena malu ia pergi dari rumah bahkan orang 
yang menghamilinya tidak mau bertanggungjawab yaitu Darto. Karena kesulitan 
ekonomi kemudian meninggalkan anaknya.  
Selaras dengan isi cerita, maka pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra untuk mengungkapkan proses 
kejiwaan yang melingkupi perasaan, dan sikap dari para tokoh dalam drama radio 
Nglinggihi Klasa Gumelar. Oleh karena itu penelitian ini diberi judul: Keluhuran 
Cinta Kasih dalam Drama Radio Nglinggihi Klasa Gumelar Karya Retno 























































B. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah diperlukan agar sebuah penelitian tidak meluas dari 
apa yang seharusnya dibahas dan lebih terfokus. Permasalahan tersebut nantinya 
akan diteliti untuk mencari pemecahan masalah. Perumusan masalah tersebut 
adalah: 
1. Bagaimanakah unsur-unsur struktural yang meliputi tema, alur, penokohan, 
amanat, latar serta dialog yang terdapat dalam drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar  karya Retno Hartiningsih? 
2. Bagaimanakah latar belakang proses penciptaan yang dikandung dalam drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar  karya Retno Hartiningsih? 
3. Bagaimanakah proses kejiwaan tokoh-tokoh yang ada di dalam drama radio 
Nglinggihi Klasa Gumelar  karya Retno Hartiningsih? 
4. Bagaimana makna dan nilai drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar  bagi 
pendengar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendeskripsikan unsur-unsur struktural yang meliputi tema, alur, penokohan, 
amanat, latar serta dialog yang terdapat dalam drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar. 
2. Mengungkapkan latar belakang proses penciptaan drama radio Nglinggihi 


















































3. Mendeskripsikan proses kejiwaan tokoh-tokoh yang ada di dalam drama radio 
Nglinggihi Klasa Gumelar  karya Retno Hartiningsih. 
4. Mengungkapkan makna dan nilai drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar  bagi 
pendengar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik sacara teoritis 
maupun praktis. Manfaat yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat menambah wawasan kajian 
terhadap sastra dari segi psikologis. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi khasanah penelitian 
terhadap sastra Jawa, khususnya penelitian Drama Radio. Selain itu, hasil 
penelitian ini dapat dipakai data bagi penelitian lain dengan pendekatan yang 





















































A. Pengertian Drama 
Drama dibedakan dengan prosa atas dasar pertimbangan cara-cara 
penulisan naskah dan penampilan isi. Seperti diketahui, drama pada umumnya 
diawali dengan prolog, pembagian atas babak cerita, dan epilog. Drama disajikan 
dengan menyebutkan para pelaku dan para pemeran lain pada awal dialog dan 
cerita. Drama ditulis dengan mempertimbangkan berbagai kemungkinan untuk 
pementasan. Tidak ada drama yang ditulis semata-mata untuk dibaca. Pengertian 
drama tulis, drama yang dibaca adalah drama ‘sebelum’ dipentaskan. 
Di samping ciri-ciri penulisan seperti di atas, posisi dominan drama 
sebagai genre juga sebagai akibat peranannya dalam masyarakat. Sebagai ragam 
perwujudan, drama merupakan cara bagaimana suatu sikap direpresentasikan. 
Dalam masyarakat lama, terutama masyarakat yang belum mengenal aksara jelas 
perbuatan dan tindakan merupakan media yang penting. 
Kata drama berasal dari bahasa Yunani draomai yang berarti berbuat, 
berlaku, bertindak, atau beraksi. Drama berarti perbuatan, tindakan atau bereaksi. 
Dalam kehidupan sekarang, drama mengandunga arti yang lebih luas ditinjau 
apakah drama sebagai salah satu genre sastra, ataukah drama itu sebagai cabang 
kesenian yang mandiri. Drama naskah merupakan salah satu genre sastra yang 
disejajarkan dengan puisi dan prosa (Herman J Waluyo, 2001: 3). 
 Demikanlah dari segi etimologinya, drama mengutamakan perbuatan, 
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tidak usah kita heran kalau Moulton mengatakan bahwa “Drama adalah hidup 
yang ditampilkan dalam gerak” (life presented in action). Jika dalam sastra jenis 
prosa menggerakkan fantasi kita, maka dalam jenis drama kita melihat kehidupan 
manusia diekspresikan secara langsung di  muka kita sendiri. Ataupun Bathazar 
Verhagen yang mengemukakan bahwa “drama adalah kesenian melukis sifat dan 
sikap manusia dengan gerak”. Menurut Atar Semi drama adalah cerita atau tiruan 
perilaku manusia yang dipentaskan (Anatomi Sastra, 1993: 156). Riris K. 
Sarumpaet, dalam ‘Istilah Drama dan Teater’ (1977: 21) member batasan ‘drama’ 
adalah sebagai berikut, drama adalah ragam sastra dalam bentuk dialog yang 
dimaksudkan untuk dipertunjukkan di atas pentas. Secara lebih khusus, drama 
menunjuk pada lakon yang serius dapat berakhir suka, maupun duka dengan 
masalah yang serius pula, sekalipun tanpa pamrih menjadikan suatu drama duka 
(Soediro Satoto, 1989: 3). 
Testimonologi istilah drama biasanya didasarkan pada wilayah 
pembicaraan, apakah yang dimaksud drama naskah atau drama pentas. Drama 
naskah dapat diberi batasan sebagai salah satu jenis karya sastra yang ditulis 
dalam bentuk dialog yang didasarkan atas konflik batin dan mempunyai 
kemungkinan dipentaskan. Hidup manusia yang dilukiskan dengan action itu 
terlebih dahulu dituliskan, maka drama baik naskah maupun pentas berhubungan 
dengan bahasa sastra. Telaah drama harus dikaitkan dengan sastra. 
Klasifikasi drama didasarkan atas jenis stereotip manusia dan tanggapan 
manusia terhadap hidup dan kehidupan. Seorang pengarang drama dapat 
menghadapi kehidupan ini dari sisi yang menggembirakan dan sebaliknya dapat 
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sedih dan gembira, mencampurkan dua sikap itu karena dalam kehidupan yang 
riil, manusia tidak selalu sedih dan tidak selalu gembira. 
Berbagai jenis drama dapat diklasifikasikan menjadi 4 jenis, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Tragedi (duka ria), drama yang melukiskan kisah sedih yang besar dan   
agung. Tokoh-tokohnya terlibat dalam bencana yang besar. Penulis naskah 
mengharapkan agar penonton memandang kehidupan secara optimis.  
2. Komedi (drama ria), drama ringan yang sifatnya menghibur dan didalamnya   
terdapat dialog kocak yang bersifat menyindir dan biasanya berakhir denagn 
kebahagiaan. Lelucon bukan tujuan utama dalam komedi, tetapi drama ini 
bersifat humor dan pengarangnya berharap akan menimbulkan kelucuan atau 
tawa riang. 
3. Melodrama, lakon yang sangat sentimental, dengan tokoh dan cerita yang 
mendebarkan hati dan mengharukan.  
4. Dagelan (farce), disebut juga banyolan. Seringkali drama ini disebut drama 
komedi murahan atau komedi picisan. Dagelan adalah drama kocak dan 
ringan, alurnya tersusun berdasarkan arus situasi dan tidak berdasarkan arus 
situasi. Isi cerita dagelan ini biasanya kasar, lentur dan fulgar. 
Batasan atau keterangan mengenai drama ini memang telah banyak 
dikemukakan oleh para penulis. Dalam The American College Dictionary 
dijelaskan dalam beberapa pengertian yaitu pertama, drama merupakan suatu 
karangan dalam prosa atau puisi yang menyajikan dalam dialog atau pantomim 
suatu cerita yang mengandung konflik atau kontras seorang tokoh , terutama 
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lakon. Kedua, cabang sastra yang mengandung komposisi-komposisi yang 
sedemikian sebagai subyeknya, seni atau representasi dramatik. Ketiga, seni yang 
menggarap lakon-lakon mulai sejak penulisan sampai produksi terakhir. Dan yang 
terakhir dikatakan bahwa drama adalah setiap rangkaian kejadian yang 
mengandung hal-hal atau akibat-akibat yang menarik hati secara dramatik. 
Dalam buku yang berjudul Prinsip-Prinsip Dasar Sastra karya Henry 
Guntur Tarigan (1998) mengungkapkan beberapa hal yang berkaitan dengan 
pengertian karya drama, yaitu : 
a. Drama adalah salah satu cabang seni sastra. 
b. Drama dapat berbentuk prosa atau puisi. 
c. Drama mementingkan dialog, gerak, perbuatan. 
d. Drama adalah suatu lakon yang dipentaskan di atas panggung. 
e. Drama adalah seni yang menggarap lakon-lakon mulai sejak penulisannya 
hingga pementasannya. 
f. Drama membutuhkan ruang, waktu dan audiens. 
g. Drama adalah hidup yang disajikan dengan gerak. 
Drama adalah sejumlah kejadian yang mengikat dan menarik hati. 
Tujuan drama bukanlah untuk dibaca seperti orang membaca novel atau puisi. 
Drama yang sebenarnya adalah kalau naskah drama itu telah dipentaskan. Tetapi 
bagaimanapun, naskah tertulis drama selalu dimasukkan sebagai karya sastra 
(Jacob Sumarjo, Saini KM, 1991 : 31). 
Drama adalah karya sastra yang mengungkapkan cerita lewat dialog para 
tokoh. Tujuan pokoknya menggambarkan kehidupan dengan mengemukakan 
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B.  Pendekatan Struktural 
Langkah awal dalam meneliti suatu karya sastra adalah dengan 
pendekatan struktural. Pendekatan struktural dapat juga dinamakan dengan 
pendekatan obyektif. Struktur merupakan komponen paling utama, dan 
merupakan prinsip kesatuan lakuan dalam drama. Sistematika pembicaraannya 
dilakukan dalam hubungannya dengan alur (plot) dan penokohan (karakterisasi). 
Perwujudannya dapat berupa gerak atau cakapan (dialog, monolog). Analisis 
struktural karya sastra yang dalam hal ini fiksi, dapat dilakukan dengan 
mengidentifikasi, mengkaji dan mendeskripsikan fungsi dan hubungan atas unsur 
intrinsik fiksi yang bersangkutan. Analisis struktural pada dasarnya bertujuan 
untuk memaparkan secermat mungkin fungsi dan keterkaitan antar berbagai unsur 
karya sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah keseluruhan. Analisis 
struktural tak cukup dilakukan hanya sekedar mendata unsur tertentu sebuah karya 
fiksi. Namun yang lebih penting adalah menunjukkan bagaimana hubungan antar 
unsur itu dan sumbangan apa yang diberikan terhadap tujuan estetik dan makna 
keseluruhan yang ingin dicapai  (Burhan Nurgiyantoro, 2007 : 37). 
Menurut Rahmat Joko Pradopo (1995 : 108) bahwa usaha untuk 
memahami struktur sebagai suatu kesatuan yang utuh (tidak terpisah) seseorang 
harus mengetahui unsur-unsur pembentuknya yang saling berhubungan satu sama 
lain. Sebuah struktur terbentuk dari serangkaian unsur-unsurnya (Sangidu, 2004 : 
16). Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pendekatan struktural 
merupakan langkah awal untuk mengetahui makna karya sastra sebagai satu 
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yang bersangkutan. Pada penelitian ini menitik beratkan pada unsur tema, plot, 
penokohan, Amanat, dan setting. 
1. Tema  
Tema merupakan gagasan pokok yang terkandung dalam drama (Herman 
J Waluyo, 2001: 24). Sedangkan menurut Soediro Satoto tema adalah gagasan, 
idea tau pikiran utama dalam karya sastra baik terungkap secara tersirat maupun 
tersurat. Tema tidak sama dengan pokok masalah atau topik. Tetapi tema dapat 
dijabarkan ke dalam beberapa pokok (1989: 42) Tema berhubungan dengan 
premis dari drama tersebut yang berhubungan pula dengan nada dasar dari sebuah 
drama dan sudut pandangan yang dikemukakan oleh pengarangnya. Dalam drama, 
tema akan dikembangkan melalui alur dramatik dalam plot melalui tokoh-tokoh 
protagonis dan antagonis dengan perwatakan yang memungkinkan konflik dan 
diformulasikan dalam bentuk dialog. Dialog tersebut mengejawantahkan tema dari 
lakon/ naskah. 
Konflik batin dalam drama harus benar-benar dihayati oleh pengarang. 
Dengan tema yang kuat semacam itu, pembaca akan lebih mudah dan cepat 
menangkap dan menafsirkan tema yang dimaksud oleh pengarang. Tema 
merupakan struktur dalam dari sebuah karya sastra. Tema juga berhubungan 
dengan sudut pandang, sudut dari mana pengarang memandang dunia ini. Sudut 
pandang sering dihubungkan pula dengan sebagai apakah pengarang berperan 
dalam cerita itu. Dalam drama, pengarang dapat berperan sebagai orang yang 
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Suatu cerita yang baik dan berbobot terbentuk karena ada tema / topik 
yang dibicarakan. Dalam menulis cerita pengarang tidak hanya sekedar bercerita 
tetapi ingin mengatakan sesuatu kepada pembaca. Sesuatu tersebut dapat 
mengenai masalah kehidupan atau komentar tentang hidup, seperti percintaan, 
kesedihan, ketakutan, spiritual, dan sebagainya. 
 
2. Plot (Alur) 
Plot merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga akhir yang 
merupakan jalinan konflik antar dua tokoh yang berlawanan (Herman J Waluyo, 
2001: 8). Konflik itu berkembang karena kontradiksi para pelaku. Sifat dua tokoh 
itu bertentangan. Konflik itu semakin lama semakin meningkat untuk kemudian 
mencapai titik klimaks. Setelah klimaks lakon akan menuju penyelesaian. 
Gustaf Freytag (Drama Teori dan Pengajarannya, Herman J. Waluyo, 
2001: 8) memberikan unsur-unsur plot itu lebih lengkap, yang meliputi hal-hal 
berikut. 
a. Exposition atau pelukisan awal 
Dalam tahap ini pembaca diperkenalkan dengan tokoh-tokoh drama dengan 
watak masing-masing. Pembaca mulai mendapat gambaran tentang lakon yang 
dibaca. 
b. Komplikasi atau pertikaian awal 
Konflik mulai menanjak akan tetapi, konflik belum mencapai klimaks, dan 
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c. Klimak atau titik puncak cerita 
Konflik yang meningkat itu akan meningkat terus sampai mencapai klimaks 
atau titik puncak atau puncak kegawatan dalam cerita. 
d. Resolusi atau penyelesaian atau Falling action 
Dalam tahap ini konflik mereda atau menurun. Tokoh-tokoh yang memanaskan 
situasi atau meruncingkan konflik telah mati atau menemukan jalan 
pemecahan. 
e. Catastrophe atau denoument atau keputusan 
Drama-drama modern akan berhenti pada klimaks atau resolusi. Drama 
tradisional membutuhkan penjelasan akhir, seperti halnya adegan tancep kayon 
dalam wayang kulit. Dalam tahap ini, ada ulasan penguat terhadap seluruh 
kisah lakon itu. 
Dalam penyusunan naskah, pembabakan plot itu biasanya juga 
diwujudkan dalam babak dan adegan. Perbedaan babak berarti perbedaan setting, 
baik berarti waktu, tempat maupun ruang. Perbedaan itu cukup beralasan karena 
setting berubah secara fundamental. Babak-babak dibagi-bagi menjadi adegan-
adegan. Pergantian adegan yang satu dengan yang lain mungkin karena masuknya 
tokoh lain dalam pentas, kejadian dalam waktu yang sama, tetapi peristiwanya 
lain, ataupun karena kelanjutan suatu peristiwa yang tidak memerlukan pergantian 
setting. 
3. Penokohan 
Tokoh merupakan pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita 
rekaan sehingga peristiwa itu menjalin suatu cerita, sedangkan cara sastrawan 
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Sedangkan menurut Herman J waluyo penokohan erat hubungannya dengan 
perwatakan (2001: 14). Penokohan di sini adalah proses menampilkan tokoh 
sebagai pembawa peran watak tokoh dalam suatu pementasan lakon, penokohan 
harus mampu menciptakan citra tokoh. Karenannya tokoh-tokoh harus dihidupkan 
(Soediro Satoto, 1989: 43). Susunan tokoh (drama personae) adalah daftar tokoh-
tokoh yang berperan dalam drama itu. Karena suatu lakon perlu singkat dan padat, 
maka sang dramawan haruslah dapat memotret para pelakunya dengan tepat dan 
jelas untuk menghidupkan suasana. Demi tujuan itulah maka sang pengarang 
mempergunakan beberapa jenis pelaku atau aktor yang biasa dipergunakan dalam 
teater. Beberapa diantaranya adalah : 
a.  Tokoh Antagonis, tokoh penentang arus cerita.  
b.  Tokoh Protagonis, tokoh yang mendukung cerita 
c. Tokoh Tritagonis, tokoh pembantu baik untuk tokoh antagonis maupun 
untuk tokoh protagonis. 
4. Amanat 
Amanat merupakan pesan yang ingin disampaikan pengarang melalui 
ceritanya. Nilai-nilai yang ada di dalam cerita rekaan bisa dilihat dari diri 
sastrawan dan pembacanya. Dari sudut sastrawan, nilai ini biasa disebut amanat. 
Sehingga amanat dapat juga diartikan sebagai gagasan yang mendasari karya 
sastra, pesan, perintah, keterangan, wejangan, dan kepercayaan yang disampaikan 
pengarang kepada pembaca (Wahyudi Siswanto, 2008: 162). 
Teknik penyampaian pesan tersebut dapat secara langsung maupun tidak 
langsung. Secara tersurat maupun tersirat, atau secara simbolik. Jika tema dalam 
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merupakan pemecahannya. Jika tema sebuah drama merupakan pertannyaan, 
maka amanat yang terkandung di dalamnya merupakan jawaban. Tidak semua 
pengarang menyiratkan amanatnya (Soediro Satoto, 1989: 43-44). 
Amanat yang hendak disampaikan pengarang melalui dramanya harus 
dicari oleh pembaca atau penonton. Seorang pengarang drama sadar atau tidak 
sadar pasti menyampaikan amanat dalam karyanya itu. Amanat sebuah drama 
akan lebih mudah dihayati penikmat, jika drama itu dipentaskan (Herman J 
Waluyo, 2001: 28). 
Berpijak dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang 
disebut amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra, dan dapat dipandang 
sebagai wawasan yang diberikan pengarang terhadap suatu pokok persoalan yang 
ditampilkan dalam karyanya, yang diharapkan dapat berguna bagi masyarakat 
pembacanya. 
5. Latar atau setting  
Setting atau tempat kejadian cerita sering pula disebut latar cerita. 
Penentuan ini harus sacara cermat sebab drama naskah harus juga memberikan 
kemungkinan untuk dipentaskan (Herman J Waluyo, 2001: 23). Setting biasanya 
meliputi tiga dimensi, yaitu: tempat, ruang, dan waktu. Menurut Panuti Sudjiman 
(1993: 16), latar adalah segala keterangan mengenai waktu, ruang dan suasana. 
Unsur latar dapat dibedakan menjadi tiga unsur  pokok, yaitu tempat, waktu dan 
sosial. 
Setting juga berarti apakah lakon terjadi di waktu siang, pagi, sore atau 
malam hari. Siang atau malam di desa atau kota akan berbeda pula keadaannya. 
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disinggung bahwa waktu juga berarti zaman terjadinya lakon. Tempat dapat 
berarti ruang dalam rumah atau luar rumah, tetapi juga berarti dapat lebih 
mendetail, ruang yang bagaimana yang dikehendaki penulis lakon. Latar sosial 
menyarankan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial 
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. 
6. Dialog 
Menurut Herman J Waluyo ciri khas suatu drama adalah naskah itu 
berbentuk cakapan atau dialog. Dalam menyusun dialog ini pengarang harus 
benar-benar memperhatikan pembicaraan tokoh-tokoh dalam kehidupan sehari-
hari. Ragam bahasa dalam dialog tokoh-tokoh drama adalah bahasa lisan yang 
komunikatif dan bukan ragam tulis. Hal ini disebabkan karena drama adalah 
potret kenyataan. Di samping dalam hal ragam, maka diksi hendaknya dipilih 
sesuai dengan dramatic-action dari plot itu. Diksi berhubungan dengan irama 
lakon, artinya panjang pendeknya kata-kata dalam dialog dipengaruhi terhadap 
konflik yang dibawakan lakon. 
Dialog juga harus bersifat estetis, artinya memiliki keindahan bahasa. 
Kadang-kadang juga dituntut agar bersifat filosofis dan mampu mempengaruhi 
keindahan. Hal ini disebabkan karena kenyataan yang ditampilkan di pentas harus 
lebih indah dari kenyataan yang benar-benar terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Dialog juga harus hidup, artinya mewakili tokoh yang dibawakan. Watak secara 
psikologis, sosiologis, maupun fisiologis dapat diwakili oleh dialog itu.  
C. Pendekatan Psikologi Sastra 
Psikologi sebagai suatu ilmu, yaitu psikologi merupakan ilmu 
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yang ilmiah, yang sensitif. Karena itu dalam mempelajari psikologi harus dari 
sudut ilmu, psikologi sebagai suatu science (Bimo Walgito, 1992 : 2). 
Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai 
aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam 
berkarya. Begitu pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari 
kejiwaan masing-masing (Suwardi Endraswara, 2008 : 96). Bahkan, sebagaimana 
sosiologi refleksi, psikologi sastrapun mengenal karya sastra sebagai pantulan 
kejiwaan. Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah ke dalam teks 
dan dilengkapi dengan kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri dan 
pengalaman hidup di sekitar pengarang, akan terproyeksi secara imajiner ke dalam 
teks sastra. 
Karya sastra yang dipandang sebagai fenomena psikologis, akan 
menampilkan aspek-aspek kejiwaan melalui tokoh-tokoh juga kebetulan teks 
berupa drama maupun prosa. Sedangkan jika berupa puisi, tentu akan tampil 
melalui larik-larik dan pilihan kata yang khas. 
Dalam pandangan Wellek dan Warren (1990) psikologi dalam karya 
sastra bukanlah sesuatu yang sama sekali baru, karena tokoh-tokoh dalam karya 
sastar harus dihidupkan, diberi jiwa. Pengarang baik sadar maupun tidak sadar 
memasukkan jiwa manusia ke dalam karyanya. Hal ini akan terlihat dalam diri 
tokoh cerita dan lingkungan cerita di mana cerita tersebut terjadi. 
Perspektif topografis yang dikemukakan Freud, struktur dalam kehidupan 
psikis: yang tersadar, yang prasadar, dan yang sadar. Yang taksadar adalah 
keseluruhan isi yang taksadar dalam wilayah kesadaran yang aktual. Istilah ini 
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ada sejak lahir dan hasrat dan kenangan yang ditekan, yang berupaya untuk 
kembali ke dalam alam sadar dan ke dalam tindakan. 
Perpindahan dari yang tak sadar ke yang sadar diatur oleh sensor yang 
berusaha untuk menghalangi isi alam tak sadar yang ingin masuk ke dalam 
kesadaran. Di pihak lain, sebenarnya yang pra sadar membentuk suatu sisitem 
dengan yang sadar; keduanya merupakan Ego. Dengan demikian, walaupun ada 
juga sensor, masih ada kemungkinan perpindahan dari yang prasadar ke yang 
sadar. 
Menurut Freud, peran yang sangat penting dipegang oleh yang taksadar 
karena semua proses psikis bersumber pada yang taksadar. Bila proses mencapai 
ambang yang prasadar dapat terjadi represi, dapat pula muncul dalam bentuknya 
yang kurang lebih tersamar, yaitu gagasan, kata-kata, perasaan, dan tindakan. 
Dalam kajian psikologi sastra akan berusaha diungkap psikoanalisa 
kepribadian yang dipandang meliputi tiga unsur kejiwaan yaitu id, ego dan super 
ego. Model kajian ini dikemukakan oleh Sigmund Freud yaitu. 
1. Id atau das es, merupakam aspek biologis. Id berisikan hal-hal yang 
dibawa sejak lahir yaitu instink atau naluri. Id merupakan ‘reservoir’ 
energi psikis yang menggerakkan ego dan super ego. Dalam fungsinya, id 
ialah menghindarkan dari ketidakenakan dan mengejar keenakan dalam 
artian mencapai kepuasan bagi keinginan naluri sesuai prinsip kenikmatan 
atau dalam prosesnya id akan berusaha memuaskan keinginan atau 
menyerahkan kepada ego. 
2. Ego atau das ich, merupakan aspek daripada kepribadian dan timbul 
karena kebutuhan organisms untuk berhubungan dengan dunia kenyataan. 
Dalam fungsinya yang berhubungan dengan dunia kenyataan ‘prinsip 
realitas’ maka ego bereaksi dengan proses sekunder. Tujuan prinsip 
realitas adalah mencari obyek yang tepat, proses sekunder itu adalah 
proses berpikir realistis, dengan menggunakan proses sekunder, ego 
tersebut merumuskan suatu rencana untuk pemuasan kebutuhan dan 
mengujinya dengan suatu tindakan. 
3. Super ego atau das ueber ich, merupakan aspek psikologis kepribadian, 
merupakan wakil dari nilai-nilai tradisional serta cita-cita masyarakat. 













































commit to user 
 
 
berfungsi menentukan apakah sesuatu benar atau salah, benar atau tidak, 
susila atau tidak dan dengan demikian pribadi dapat bertindak sesuai 
dengan moral masyarakat karena super ego dibentuk melalui jalan 
internalisasi dalam perkembangan jiwa yang berupa hukuman dan hadiah 
oleh pendidiknya. Adapun fungsi super ego dapat dilihat dalam 
hubungannya yang pertama dengan id adalah merintangi terutama instink 
seksual yang agresif yang dalam kanyataannya sangat ditentang oleh 
masyarakat. Yang kedua adalah dengan ego, mendorong ego untuk 
mengejar hal-hal yang lebih moralistis daripada realistis, dan yang ketiga 
adalah mengejar kesempurnaan. Jadi super ego cenderung untuk 
menentang baik id maupun ego dan membuat dunia menurut konsepsi 
yang ideal (Sumadi Suryabrata, 2003 : 124-128). 
 
Menurut Sangidu, psikologi sastra adalah suatu disiplin ilmu yang 
memandang karya sastra sebagai suatu karya yang memuat peristiwa-peristiwa 
kehidupan manusia yang diperankan oleh tokoh-tokoh yang di dalamnya atau 
mungkin juga diperankan oleh tokoh faktual (2004: 30). 
Psikologi yang berasal dari kata psyche yang berarti jiwa dan logos, yaitu 
ilmu mengarahkan perhatiannya pada manusia sebagai obyek studi, terutama pada 
sisi perilaku (behavior atau action) dan jiwa (psyche). Berdasar pengertian singkat 
tersebut kita bisa memahami formulasi-formulasi yang secara singkat 
dikategorikan menjadi (1) ilmu atau kajian ilmiah tentang perilaku manusia dan 
(2) ilmu atau kajian ilmu tentang jiwa manusia. Sebagai disiplin ilmu yang 
memfokuskan studi pada perilaku manusia, psikologi dikategorikan sebagai 
behavioral science atau ilmu perilaku. 
Dapat disimpulkan bahwa pendekatan psikologi sastra adalah disiplin 
ilmu yang mempelajari aspek-aspek kejiwaan suatu karya sastra. Diharapkan 
dengan pendekatan psikologi ini dapat mengetahui proses kejiwaan yang dialami 










































































































Dalam pengertian yang lebih luas metode dianggap sebagai cara-cara yang 
strategi untuk memahami realitas, langkah-langkah yang sistematis untuk 
memecahkan rangkaian sebab akibat berikutnya. Jadi, penelitian adalah cara yang 
dipilih oleh peneliti untuk memperoleh pengetahuan dan rumusan untuk 
memahami fenomena yang digunakan untuk meneliti persoalan yang bisa 
mencapai hasil yang diharapkan. Penelitian adalah suatu kegiatan atau proses 
sistematis untuk memecahkan masalah dengan dukungan data sebagai landasan 
dalam mengambil kesimpulan ( Rachmat Joko Pradopo, 2001). Metode adalah 
cara kerja yang bersistem untuk memulai pelaksanaan suatu kegiatan penelitian 
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Metode dapat juga dipahami sebagai 
cara kerja untuk mencari kebenaran berdasarkan disiplin ilmu yang bersangkutan 
(Sangidu, 2004:13). 
A. Bentuk Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif kualitatif menekankan pada makna, lebih memfokuskan pada data 
kualitas dengan analisis kualitatifnya (H. B. Sutopo, 2002 : 48). Metode kualitatif 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. 
Moleong, 2007 : 3). Bentuk penelitian kualitatif dapat memberikan rincian yang 
kompleks tentang fenomena yang sulit untuk diungkapkan oleh peneliti 


















































pencarian pengetahuan dan pemberian makna dengan hati-hati dan kritis secara 
terus-menerus terhadap suatu masalah. Penelitian deskriptif kualitatif yang 
dilakukan ini diharapkan dapat membantu memperoleh informasi yang akurat 
dalam penelitian terhadap naskah drama berbahasa Jawa dengan judul Nglinggihi 
Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih. 
 
B. Sumber Data dan Data 
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih yang disiarkan setiap 
hari Rabu, 10 Agustus 2005 sampai 05 Oktober 2005 pukul 22.00 WIB di RRI 
Surakarta.  
Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah: buku-buku, referensi 
yang menunjang penelitian serta informan atau yang dalam hal ini adalah 
pengarang drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar. 
Sesuai dengan sumber data tersebut di atas maka data penelitian ini dapat 
dipilah menjadi: 
1. Data primer merupakan data pokok, dalam penelitian ini berupa drama 
radio yang dibangun oleh unsur-unsur intrinsik dalam karya sastra seperti 
tema, alur, penokohan, amanat, latar dan dialog serta aspek-aspek 
psikologi sastra dari drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih. 
2. Data sekunder merupakan data pendukung penelitian yang terdiri atas hasil 
wawancara dengan pengarang,  hasil rekaman dan keterangan atau data 


















































C. Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan data yang digunakan, maka teknik pengumpulan yang 
dilakukan adalah sebagai berikut :  
 
1. Teknik Content Analysis atau Analisis Isi 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik Content 
Analysis atau Analisis Isi, yaitu menganalisis isi yang terdapat dalam karya sastra. 
Analisis isi merupakan metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat 
prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen 
(Lexy J. Moleong, 2007 : 163). Wawancara yang dilakukan dengan pengarang 
dibarengi dengan proses rekam, yang ditindaklanjuti dengan teknik simak hasil 
rekaman dan pencatatan data-data dalam bentuk catatan kartu data, sejenis kartu 
catatan dalam content analysis untuk mencatat data yang mendukung. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lengkap dan jelas mengenai biografi 
pengarang, hasil karyanya dan keterangan-keterangan lain yang mendukung 
penelitian. 
 
2. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Lexy J. Moleong, 2007 : 135).  
Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan konstruksi 


















































organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau persepsi, tingkat dan bentuk 
keterlibatan dan sebagainya, untuk merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai 
bagian dari pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan 
dengan harapan yang biasa terjadi di masa yang akan datang (HB. Sutopo, 2003 : 
58).  
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan bebas tetapi 
pertanyaannya mengarah pada apa yang diteliti yaitu unsur psikologi sastra. 
Dilakukan kepada pengarang yang telah membuat drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar yaitu Retno Hartiningsih yang tinggal di Dempuraya No. 34 Mojosongo 
Sala untuk memperoleh informasi yang dapat mendukung penelitian ini. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu uraian dasar 
(Lexy J. Moleong, 2007 : 103). Teknik analisis data bertujuan untuk 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
interpretasikan. Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari tiga komponen 
yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan (H.B. Sutopo, 2002 : 
94). 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses penyederhanaan dengan membatasi 
permasalahan penelitian. Dengan membatasi permasalahan penelitian dan juga 


















































(Sutopo, 2002 : 94). Reduksi data ini membuat catatan-catatan, menyusun 
rumusan dan penyusunan sajian data. 
Reduksi data adalah merampingkan data dengan memilih data yang 
dipandang penting, menyederhanakan dan mengabstraksikannya. Di dalam 
reduksi data ada dua proses, yaitu living in dan living out. Living in adalah 
memilih data yang dipandang penting dan mempunyai potensi dalam rangka 
analisis data, sedangkan living out yaitu membuang data atau menyingkirkan 
data, sebaiknya jangan dibuang atau disingkirkan dapat digunakan dalam 
penelitian atau karangan lain (Sangidu, 2004 : 73). Proses reduksi data itu 
sebaiknya dikerjakan sedikit demi sedikit sejak awal dilakukannya penelitian. 
Jika hal itu ditunda-tunda, data semakin bertumpuk-tumpuk dan dapat 
dipandang menyulitkan peneliti. 
 
2. Penyajian Data 
Sajian data adalah menyajikan data secara analitis dalam bentuk uraian 
dari data-data yang terangkat disertai dengan bukti-bukti tekstual yang ada. 
Analitis artinya menguraikan satu persatu unsur-unsur yang lainnya sehingga 
dapat dibuat kesimpulan. Data-data yang terkumpul yang terdiri dari catatan 
lapangan, serta komentar peneliti, dokumen, biografi, artikel, hasil 
wawancara akan diatur, diurutkan, dikelompokkan (Lexy J. Moleong, 2007 : 
103). Tahapan ini dimulai dengan membaca dan mengelompokkan data 
berdasarkan deskripsi data, kemudian disajikan dalam analisis struktural yang 
membangun naskah drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar, antara lain tema, 


















































sastra yang meliputi perkembangan kejiwaan tokohnya dalam naskah drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar. Dalam tahap ini semua data yang terkumpul 
dideskripsikan, diidentifikasikan dan diklasifikasikan. 
 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pengumpulan data selesai, penelitian mulai melakukan usaha untuk 
menarik kesimpulan dan verifikasinya berdasarkan semua hal yang terdapat 
pada reduksi maupun sajian datanya. Menurut Sutopo, proses ini disebut 
model analisis interaktif (2002 : 95). Penarikan kesimpulan merumuskan apa 
yang sudah didapatkan dari reduksi ataupun kegiatan pengumpulan data. 
Verifikasi dan kesimpulan adalah mengecek kembali (diverifikasi) pada 
catatan yang telah dibuat oleh peneliti dan selanjutnya membuat kesimpulan 
sementara (Sangidu, 2004 : 178) 
 
E. Validitas Data 
Penelitian terhadap karya sastra yang dilakukan, data-data yang telah 
dikumpulkan diusahakan kemantapannya, dalam arti harus diupayakan 
peningkatan validitas data yang diperoleh. Dalam penelitian ini digunakan 
triangulasi data. Menurut Lexy J. Moleong, triangulasi data adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data yaitu untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap 




















































A. Tinjauan Pengarang 
Karya sastra dan pengarang memiliki suatu hubungan yang erat. Bukan 
saja hubungan yang menyebabkan timbulnya karya sastra, tetapi meruPakan 
sebuah hubungan yang dapat mencerminkan segi-segi kejiwaan, pandangan sosial, 
ataupun filsafat hidup yang ada dalam diri pengarang yang terdapat dalam hasil 
karyanya. Aspek-aspek yang berhubungan dengan diri pengarang, oleh karena itu 
perlu untuk diungkapkan, karena kedudukannya memegang peranan yang penting 
dalam sebuah penelitian sastra. 
Pengarang dalam menghasilkan karya-karya sastranya, memiliki suatu 
kebebasan untuk mengembangkan perasaan, pikiran dan fantasinya untuk disusun 
dan diungkapkan hingga menjadi sebuah cerita, cerita itu juga akan dipengaruhi 
oleh pengalaman dan pandangannya.  
1. Riwayat Hidup Pengarang 
 Pengarang meruPakan hal yang sangat penting dalam penelitian. Berhasil 
tidaknya suatu karya sastra tergantung dari luas tidaknya wawasan yang 
dimilikinya. Bahkan kejelian pengamatan terhadap sendi-sendi kehidupan yang 
amat kompleks akan sangat membantu, oleh karena itu, segala aspek yang 
menyangkut diri pengarang perlu sekali untuk diperhatikan. Latar belakang 
kehidupan keluarganya, pengarang dalam kegiatan/ dunia kesastrawanannya, 
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inspirasi, tidak ada salahnya untuk diketahui. Hal ini penting mengingat banyak 
kemungkinan yang terjadi tentang proses kelahiran karya sastra itu sendiri dengan 
kehidupan pengarang. Ada suatu hubungan kausal yang menyangkut dirinya 
maupun orang lain sehubungan dengan eksistensinya dalam masyarakat.  
 Berdasarkan penjelasan tersebut penulis akan memaparkan tentang riwayat 
hidup pengarang yaitu Retno Hartiningsih. Retno Hartiningsih meruPakan 
pengarang naskah drama radio yang masih produktif, sekarang tinggal di Perum           
Mojosongo Jalan Dempuraya No. 34. Lahir di Samarinda pada tanggal 18 Maret 
1956 dari pasangan (Alm) Abdul Brahim dan Istantini. Di Samarinda hanya  tiga 
hari setelah kelahirannya karena mengikuti ayahnya yang bekerja sebagai pegawai 
transmigrasi yang mengharuskan hidup berpindah-pindah. Menikah dengan Nur 
Asmoko dan dikaruniai 2 orang anak yang bernama: Puspita Palupi Ningtyas dan 
Hertias Prasetyaningrum.  
Riwayat pendidikan pengarang yaitu Retno Hartiningsih menamatkan 
Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Panjang Wetan tahun 1963. Kemudian pada tahun 
1969 melanjutkan  Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 4 Pekalongan. Dan 
pada tahun 1972 Retno Hartiningsih ,masuk SMA Negeri 1 Margoyudan. Setelah 
lulus SMA Retno Hartiningsih tidak langsung melanjutkan kuliah. Kemudian 
tahun 1977 masuk kuliah di Jurusan Sastra Daerah Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
(FSSR) Universitas Sebelas Maret Surakarta yang dulu bernama IKIP dan tahun 
1984 wisuda S1. Pada tahun yang sama yaitu 1984 menjadi pegawai di Radio 
Republik Indonesia atau RRI Surakarta sampai sekarang. Tahun 1984 juga 
menulis sandiwara berupa penYuluhan. Tahun 2005 menjadi juara 3 penulisan 
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2. Karya-karya Retno Hartiningsih 
Karya-karya Retno Hartiningsih yang telah ditampilkan adalah: 
a. Kalimput ing Pedhut Sari, 8 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 8 Juni – 
3 Agustus 2005 
b. Mendhung Kesaput Angin, 2 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 5 
Oktober – 19 Oktober 2005 
c. Katrem ing Katresnan, 4 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 2 
Nopember – 23 Nopember 2005 
d. Sakpungkure Ibu, 3 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 30 Nopember – 
21 Desember 2005 
e. Nggembol Wewadi, disiarkan di RRI Surakarta pada 21 Maret 2006 
f. Wis Nyawiji, 3 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 8 Maret – 22 Maret 
2006 
g. Ngundhuh Wohing Pakarti, 5 seri. Disiarkan di RRI pada 29 Maret – 3 
Mei 2006 
h. Ilange Gegantilaning Ati, 5 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 10 Mei 
– 7 Juni 2006 
i. Sandhungane Ngaurip, 4 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 21 Juni – 
12 Juli 2006 
j. Sunaring Cahya ing Tengah Wengi, 4 seri. Disiarkan di RRI Surakarta 
pada 19 Juli – 9 Agustus 2006 
k. Aja Dumeh, 2 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 16 Agustus – 23 
Agustus 2006 
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m. Kang Dadi Telenge Ati, 9 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 27 
September – 29 Nopember 2006 
n. Nyalawadi, 6 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 6 Desember 2006 – 31 
Januari 2007 
o. Keduwung, 5 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 7 Februari – 7 Maret 
2007 
p. Padha Butuhe, 3 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 4 April – 18 April 
2007 
q. Temon, 7 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 12 Nopember 2008 – 14 
Januari 2009 
r. Lunturing Ati, 7 seri. Disiarkan di RRI Surakarta pada 21 Januari – 1 April 
2009 
s. Gegantilane Ati. Disiarkan di RRI Surakarta tahun 2009 
 
B. Latar Belakang Proses Penciptaan Drama Radio  
Nglinggihi Klasa Gumelar 
Cerita dalam drama Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih 
berdasarkan kisah nyata yang terdapat dalam kehidupan pengarang. Kebaikan 
perilaku dari tokoh utama mendapat berkah yaitu warisan. Pengarang melakukan 
pengamatan-pengamatan kepada obyek yang ingin dituangkan dalam cerita. 
Namun terdapat beberapa penambahan-penambahan sehingga membuat cerita ini 
lebih hidup dan dapat dinikmati oleh pembaca. Penambahan itu menjadikan cerita 
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Alasan pengarang mengangkat cerita ini karena ingin menyampaikan 
pesan bahwa meski kita bukan anak kandung dari orang yang telah merawat kita 
namun kita harus tetap menghormati mereka dan menyayanginya. Karena mereka 
juga menyayangi kita seperti anaknya sendiri. Dibuktikan dalam cerita ini, jika 
kita berbuat baik kita akan mendapat balasan. Dalam cerita ini mendapatkan 
Warisan. Ketika Lestari tahu bukan anak kandung dari Pak Hartono dan bu 
Hartono tetap dengan sabar merawat Pak Hartono yang sedang sakit. Meski 
gejolak jiwanya ingin mengetahui siapa orang tua kandungnya Lestari tidak 
berbuat yang dapat membuat Pak Hartono khawatir. Karena Lestari tahu salah 
satu penyebab Pak Hartono sakit karena memikirkan siapa orang tua kandungnya. 
Hingga pada suatu hari karena kesabarannya, Lestari dapat mengetahui siapa 
orang tuanya. Yaitu Yu Semi yang tak lain adalah pembantunya sendiri. Dan Pak 
Darto orang yang pernah menyelamatkan tas Lestari ketika dicopet. Kepada Semi 
dan Darto Lestari tidak marah. Lestari tetap menyayangi dan menghormati Darto 
dan Semi meskipun awalnya mereka hanya seorang pembantu. Lestari juga 
memaafkan kesalahannya karena tidak merawatnya. 
Hal yang dapat diteladani dari Yu Semi adalah ketika ia mengandung di 
luar nikah, ia tidak menggugurkan kandungannya namun merawatnya sampai 
anak itu lahir. Pandangan masyarakat, khususnya orang Jawa apabila hamil di luar 
nikah meruPakan aib. Kemudian agar tidak ketahuan dan malu kita mengugurkan 
kandungan. Mengugurkan kandungan tanpa bantuan dokter sangat berbahaya bagi 
ibu hamil karena tidak seteril. Hal itu sangat disayangkan, kita sudah melakukan 
dosa dengan melakukan hubungan suami istri padahal belum menikah dan hamil 
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disarankan kepada siapa saja yang belum menikah jangan melakukan hubungan 
suami istri karena belum sah sebelum ada ikatan perkawinan. 
Sikap positif yang dapat kita teladani dari Darto dalam cerita ini yang 
ingin disampaikan pengarang adalah menyadari kesalahannya. Dalam cerita ini 
dikisahkan Darto meninggalkan Semi ketika mengetahui Semi hamil di luar nikah 
bahkan menyuruh Semi untuk menggugurkan kandungannya. Setelah bertahun-
tahun akhirnya Darto menyadari kesalahannya dan mencari Semi untuk meminta 
maaf. Meski pada awalnya Semi tidak mau memaafkannya namun karena tekad 
yang besar untuk berubah akhirnya Semi memaafkannya dan mau menikah 
dengan Darto. Semi juga mengatakan bahwa anak yang dulu dikandungnya adalah 
Lestari yang sekarang sudah besar dan menjadi anak yang baik dan berbakti 
kepada orang tua. 
 Kesimpulannya, pengarang ingin menyampaikan amanat melalui cerita ini 
kalau ada masalah kita harus sabar karena sesuatu akan indah pada waktunya. 
Lestari yang mengetahui siapa orang tuanya dan mendapat warisan dari Pak 
Hartono. Semi dapat bertemu dengan Darto begitu juga sebaliknya dengan Darto 
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C. ANALISIS STRUKTURAL 
Analisis struktural merupakan langkah awal yang digunakan untuk 
membongkar dan memaparkan sebuah karya sastra secara mendetail dan seteliti 
mungkin, dengan demikian tampak jelas bahwa analisis struktural merupakan 
tahap pendahuluan dari penelitian sebuah karya sastra. Analisis struktural 
merupakan bangunan kerangka pokok yang ada dalam sebuah karya sastra yang 
tidak dapat berdiri sendiri secara terpisah, melainkan saling berkaitan erat dalam 
sebuah bentuk kesatuan yang utuh. 
Drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih 
menekankan pada lima unsur pembentuk karya sastra yang bersifat intrinsik. 
Kelima unsur tersebut juga mewakili analisis struktural karya sastra, selanjutnya 
akan diuraikan satu demi satu kelima unsur intrinsik tersebut secara berurutan 
dalam rangka pembahasan segi struktur drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar 
karya Retno Hartiningsih. 
1. Tema 
 Tema sebagai suatu gagasan dasar pengarang yang melatarbelakangi 
penciptaan karya sastranya, merupakan salah satu unsur penting yang membangun 
sebuah cerita. Tema dari drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih adalah keiklasan karena ketulusan cinta kasih. Dapat dilihat dalam 
ketulusan cinta kasih Pak Hartono dan Bu Hartono saat merawat Lestari dan Bayu 
dari bayi hingga dewasa yang akhirnya memberikan semua harta kekayaan yang 
dimiliki kepada mereka meskipun mereka bukan anak kandungnya. Juga dapat 
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yang baru dikenalnya ternyata mereka berdua orang tua kandung dari Lestari. 
Lestari pun ikhlas mengakui dan menerima mereka berdua sebagai orang tuanya. 
2. Alur (Plot) 
a.  Exposition atau Pelukisan Awal 
 Pada tahap ini pengarang mengawali cerita dengan memperkenalkan 
tokoh yang bernama Lestari. Lestari adalah seorang gadis yang disayangi 
keluarganya meskipun ia bukan anak kandung dari Pak Hartono dan Bu Hartono 
juga bukan adik dari Bayu. Bahkan Pak Hartono memberi nama gadis itu Lestari 
saat ditemukan di halaman rumahnya karena mempunyai harapan agar anak 
tersebut lestari atau abadi menjadi anaknya.  
b. Komplikasi atau Pertikaian Awal 
 Pada tahap ini melukiskan kekhawatiran Pak Hartono dan Bu Hartono 
jika suatu hari Lestari mengetahui bahwa ia bukan anak kandung mereka dan 
pergi meninggalkan mereka untuk mencari ibunya. Meskipun sebenarnya Lestari 
sudah mengetahui apabila ia bukan anak kandung mereka akan tetapi Lestari 
menyimpan rahasia itu supaya orang tuanya tidak khawatir. Diceritakan juga 
bahwa Bayu yang mereka ketahui adalah saudara kandung atau kakak adik 
ternyata mereka bukan saudara bahkan tidak ada ikatan darah diantara mereka.   
Pertikaian awal juga menceritakan ketika Darto mencari Semi sampai ke 
rumah ayah Semi yaitu pak Karyo tetapi sesampainya di sana Darto tidak 
menemukan Semi. Berhari-hari Darto mencari Semi tetapi tidak ketemu juga. 
Pada suatu hari ketika Darto melewati rumah Pak Hartono ia mendengar ada yang 
memanggil nama Semi namun Darto masih ragu-ragu apakah benar ia Semi yang 
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mengetahui keberadaan Semi juga kekhawatirannya jika Semi tidak mau 
menerimanya. 
 Diceritakan pula kondisi Pak Hartono, sakitnya semakin parah karena 
memikirkan Lestari yang sampai sekarang belum mengetahui siapa orang tuanya. 
Pengarang juga menceritakan kalau Pak Hartono ingin menyerahkan semua harta 
kekayaannya kepada Lestari dan Bayu. 
c. Klimak atau Titik Puncak Cerita  
Cerita mulai bergerak ke titik puncak, pengarang menceritakan bahwa 
Darto dapat bertemu dengan Semi di jalan ketika pulang berbelanja. Akan tetapi 
Semi menolaknya karena Darto telah menyakitinya dengan meninggalkan Semi 
ketika tahu kalau Semi tengah hamil di luar nikah dengannya. Karena malu Semi 
pergi dari rumah sampai anak itu lahir. Bahkan Semi tidak tahu kalau ibunya telah 
meninggal. Darto pun menanyakan tentang keberadaan anak yang dikandung 
Semi apakah jadi digugurkan atau tidak jika tidak dimana keberadaannya 
sekarang. Namun Semi tidak memberitahukannya kepada Darto.  
Pengarang juga menceritakan kondisi Pak Hartono yang semakin hari 
semakin lemah karena sampai sekarang belum mengetahui keberadaan orang tua 
kandung Lestari. Disaat kondisinya semakin lemah Pak Hartono mempunyai 
rencana untuk menyerahkan semua hartanya kepada Bayu dan Lestari. Sebelum 
meninggal Pak Hartono membuat surat wasiat yang isinya menyatakan bahwa 
semua harta miliknya jika ia meninggal akan menjadi hak Lestari dan Bayu. 
Diceritakan juga bahwa Bu Hartono mempunyai rencana untuk menjodohkan 
Lestari dengan Bayu yang mana mereka bukan saudara kandung. Pada akhirnya 
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d. Resolusi atau Penyelesaian atau Falling Action 
 Penyelesaian dari cerita ini pengarang menggambarkan, setelah Pak 
Hartono meninggal Semi memberanikan diri berbicara kepada Bu Hartono, Bayu 
dan Lestari bahwa orang yang selama ini dicari yaitu orang tua Lestari adalah 
dirinya atau Semi. Mendengar pengakuan Semi mereka semua terkejut. Tidak 
disangka bahwa orang yang selama ini tinggal dengan mereka dan yang mengurus 
semua pekerjaan rumah adalah orang tua Lestari. Meskipun begitu Bu Hartono, 
Bayu apalagi Lestari mau menerimanya malah mereka semakin sayang dengan 
Semi dan memanggil Semi dengan sebutan Ibu. Begitu juga dengan ayah Lestari 
yaitu Darto orang yang pernah menolong Lastari ketika kecopetan dan sekarang 
bekerja di rumah Bu Hartono ternyata ayah kandung Lestari.  
Sebelum Pak Hartono meninggal ia membuat surat wasiat yang ditujukan 
untuk Lestari dan Bayu bahwa semua harta kekayaannya akan menjadi milik 
mereka berdua. Karena semua sudah jelas asal usul Lestari, Bu Hartono 
menyampaikan surat wasiat yang dibuat sebelum Pak Hartono meninggal, yaitu 
memberikan semua harta kekayaan berupa rumah dan perusahaan kepada Bayu 
dan Lestari. 
e. Catastrophe atau Denoument atau Keputusan 
 Akhir cerita pengarang memberikan keputusan dari cerita yang telah 
ditampilkan, bahwa pada akhirnya Lestari mengetahui siapa orang tuanya yaitu 
Darto dan Semi. Bu Hartono pun memberikan surat wasiat yang dibuat Pak 
Hartono sebelum meninggal, yaitu menyerahkan hartanya kepada Bayu dan 
Lestari termasuk perusahaan yang Pak Hartono miliki untuk dikelola oleh Bayu. 
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Pak Hartono karena mereka bukan saudara kandung. Sebelum menikah mereka 
pergi ke rumah orang tua Semi yaitu pak Karyo untuk menyampaikan kabar 
gembira ini. Pak Karyo pun berbesar hati memaafkan Semi dan mau menerima 




 Lestari merupakan tokoh utama dalam drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar. Lestari diceritakan seorang gadis remaja yang ternyata bukan anak 
kandung dari orang tuanya sekarang yaitu Pak Hartono dan Bu Hartono yang telah 
merawatnya sampai dewasa melainkan anak angkat yang ditinggal oleh orang 
tuanya di teras rumah. Terlihat dalam kutipan berikut ini yang disampaikan oleh 
Bu Hartono: 
Ya seneng atiku pak,------ning ya rasa kawatir ki tetep ana. Coba,-----Bayu, 
Lestari wis dewasa njur ngerti yen sejatine awake dhewe dudu wong tuwane, 
apa ora gela,---------njur tundhone mesthi kepengin nggoleki wong tuwane 
kandhung, lha yen kedadeyan ngono tenan, ditinggal cah loro apa ora 
kesepen pak,-------coba panjenengan galih pak. (seri 1: 2, 13) 
 
Terjemahan:  
Ya senang hatiku pak,------tapi rasa khawatir itu tetap ada. Coba,----- Bayu, 
Lestari sudah dewasa terus tahu kalau sebenarnya kita berdua bukan orang 
tuanya, apa tidak kecewa,-------terus akhirnya mesti punya keinginan mencari 
orang tuanya kandung, lha kalau kejadiannya seperti itu, ditinggal anak 2 apa 
tidak kesepian pak,------coba bapak merasakan. 
 
Dari kutipan tersebut digambarkan Lestari bukan anak kandung dari Pak 
Hartono dan Bu Hartono. Namun demikian lestari tetap menghormati mereka 
sebagai orang tua yang sudah membesarkan dan merawat sampai sekarang. Tidak 
sedikit pun Lestari mempunyai pikiran untuk meninggalkan mereka. Lestari tetap 
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Hartono sampai sembuh meski pada akhirnya Pak Hartono meninggal sebelum 
mengatahui siapa orang tua dari Lestari. Terlihat dalam kutipan: 
Wis mas, dibacutke kapan-kapan wae, mengko malah kepireng bapak, 
ndadekake ora becik. Saiki sing penting, awake dhewe mikirke,------piye 
supaya bapak aja gerah-gerahan terus. (seri 1: 10, 155) 
 
Terjemahan: 
Sudah mas, dilanjutkan kapan-kapan saja, nanti bapak mendengar, 
menjadikan tidak baik. Sekarang yang penting, kita memikirkan,------
bagaimana supaya bapak jangan sakit-sakitan terus. 
 
Lestari juga seorang anak yang bisa membanggakan orang tuanya meski 
di lingkup kelurahan. Karena lestari pada peringatan kemerdekaan 17 Agustus 
mempunyai kegiatan yaitu bakti sosial untuk otang tua. Sehingga pada acara 
puncak peringatan kemerdekaan Lestari mendapat bingkisan yang berisi jam dan 
buku dari pak Lurah. Terlihat dalam kutipan berikut ini: 
Kowe nindakake Bhakti Sosial, katujokake kagem para sepuh, kuwi cocok lan 
pas banget karo kahanan pengetan pitulasan iki. Merga apa, kagem para 
sedulur sing wis sepuh-sepuh, ora ketang sithik, ing wektu jaman penjajahan, 
jaman merdika mesti rak wis isa ngraosake, sepira rekasane,-------lha 
kanggo pangeling-eling lan ngurmati karang taruna kene, nyaosi kawigaten,-
-----he em ta?(seri 2: 3, 27) 
 
Terjemahan: 
Kamu melaksanakan bakti sosial, yang ditujukan untuk orang tua, itu cocok 
dan pas sekali dengan keadaan peringatan tujuhbelasan ini. Karena apa, untuk 
saudara yang sudah tua, meski sedikit, pada waktu jaman penjajahan, jaman 
merdeka pasti sudah merasakan, bagaimana sengsaranya,------lha untuk 
mengenang dan menghormati, karang taruna memberi perhatian,-------he em 
ya? 
 
Lestari diceritakan pengarang orang yang mempunyai rasa perhatian 
kepada sesama. Meski Semi hanya seorang pembantu rumah tangga akan tetapi 
Lestari tidak membeda-bedakan. Lestari tetap menghormati Semi. Bahkan Lestari 
mengusulkan kepada Bu Hartono untuk sekali-kali mengajak Semi berlibur. 
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Lha, menawi dipunmanah saestu,----rak mesakake ta bu? kados 
piyambakipun dipuneman-eman,---ee,---sokur bage, malah dipun ajak piknik 
ngaten. (seri 2: 10, 127) 
 
Terjemahan: 
Lha, kalau kita rasakan,----kasihan sekali kan bu? Orang seperti Semi harus 
dieman-eman,----ee,----kalau bisa, kita ajak piknik begitu. 
 
Yen aku percaya kok yu,------lha malah, kaya sampeyan kuwi kudune entuk 
kawigaten sing mligi. (seri 2: 8, 91) 
 
Terjemahan: 
Kalau aku percaya yu,------lha harusnya, seperti kamu itu harusnya mendapat 
perhatian yang lebih. 
 
Kebaikan Lestari juga terlihat ketika ia bertemu pak Darto yang telah 
menyelamatkan tasnya dari copet. Melihat kondisi pak Darto yang seperti 
pengemis itu Lestari merasa iba. Kepada siapapun, meski dia pembantu atau 
pengemis sekalipun Lestari tetap memperhatikannya. 
Lho aku dadi wong,-----yen marang sapa wae kudu nindakake kabecikan, 
luwih-luwih wong kaya pak Darto kuwi mas,----kudune diwelasi,-----diwenehi 
kawigaten. (seri 2: 8, 111)  
 
 Terjemahan: 
Lho aku menjadi orang,-----kalau sama siapa saja harus melakukan kebaikan, 
apalagi orang seperti pak Darto itu mas,------harusnya dikasihani,-----dikasih 
perhatian. 
 
 Lestari anak yang mau memaafkan kesalahan orang lain terlebih kepada 
Semi dan Darto dimana mereka ternyata orang tua kandung dari Lestari yang 
selama ini dicarinya, yang telah meninggalkan Lestari di depan rumah Pak 
Hartono dan Bu Hartono. Setelah mengetahui siapa sebenarnya orang tuanya 
dengan besar hati Lestari menerima mereka dan memaafkannya. Terlihat dalam 
kutipan: 
Oh ibu,-----kula nyuwun ngapunten dene sadangunipun menika, namung 
minangka abdi kemawon,----lan wiwit dinten menika, sampun kaanggep ibu,-
----mila menawi nimbali cekap Tari ngaten kemawon,------lan mboten sisah 


















































Oh ibu,----saya minta maaf karena selama ini, hanya sebagai pembantu rumah 
tangga saja,----dan mulai sekarang, sudah saya anggap ibu,-----maka kalau 
memanggil cukup Tari saja,-----dan tidak usah basa. 
 
b. Yu Semi 
 Dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar, tokoh yang bernama Yu 
Semi adalah pembantu rumah tangga di rumah Bu Hartono. Semi sebagai 
pembatu rumah tangga sangat rajin dan setia. Kutipannya sebagai berikut: 
Lha mbok ngoten. Eee,----den,----nika ketingale pun enten sing wungu,----
kula tak nglajengake damelan nggih,---mengke ndhak mboten rampung-
rampung. (seri 1: 6, 73) 
 
Terjemahan: 
Lha begitu. Eee,----den,----sepertinya sudah ada yang bangun,----saya 
melanjutkan bekerja ya,----nanti tidak selesai-selesai. 
 
Nanging yen kados kula pun mboten mikirke bab niku,------sing penting 
kluwarga mriki, kersa nampi kula saklamine pun remen, lan marem ing 
manah,-----estu niku den,----lahir batos ta? (seri 1: 8, 111) 
 
 Terjemahan: 
Tapi kalau saya sudah tidak memikirkan bab itu,-----yang penting keluarga 
sini, mau menerima saya selamanya sudah senang, dan puas di hati,-----benar 
itu den,----lahir batin kan? 
  
Kesel ta?apa awake ora penak,----yen kesel utawa awake ora penak dienggo 
leren wae, aja dipeksa,----lha sampeyan kuwi ndina-ndina mung uteg terus,--
---leren-leren yen mung wanci wengi. (seri 2: 6, 67) 
 
Terjemahan: 
Capek ya? Apa tidak enak badan,----kalau capek atau tidak enak badan buat 
istirahat dulu, jangan dipaksa,----lha kamu itu tiap hari cuma kerja terus,----
istirahat kalau sudah malam saja. 
 
 Pengarang juga menggambarkan watak Yu Semi dalam percakapan 
antara Bu Hartono dengan Lestari. Yu Semi mempunyai watak ikhlas, jujur, 
berani, rajin. Kutipannya sebagai berikut: 
Leres den,----pitados napa mboten,-----sing kula tindakake kanthi ati iklas. 


















































Benar den,-----percaya atau tidak,-----yang saya kerjakan dengan hati ikhlas. 
 
Ngaten lho bu,-----kula menika kok dos pundi ngaten lho, menawi kaliyan Yu 
Semi,----manah lan batos wontenipun kok namung mesakaken. Cobi, menawi 
mboten wonten piyambakipun cotho lho bu. Tiyangipun jujur, kendel temen, 
sregep. (seri 2: 9, 121) 
 
 Terjemahan: 
Begini lho bu,-----saya bagaimana begitu kalau sama Yu Semi,-----hati dan 
batin adanya cuma kasihan. Coba, kalau tidak ada Yu Semi repot bu. 
Orangnya jujur, berani, rajin. 
 
c. Darto 
 Dalam naskah drama Nglinggihi Klasa Gumelar pengarang 
menggambarkan Darto orang yang jujur dan baik hati. Terdapat dalam kutipan 
berikut ini 
Lha rak kepingin ngerti ta? Dakkandhani mas wong kasebut, arepa 
kaujudane ngono,----ning atine becik banget,-----jujur, tur nasibe mesakake. 
(seri 3: 7, 95) 
 
 Terjemahan: 
Lha ingin tahu kan? Aku kasih tahu yam as orang itu, meski orangnya seperti 
itu,------tapi hatinya baik sekali,----jujur, apalagi kasihan nasibnya. 
 
Ya wong kasebut sing nylametake mas,----mula aku rak omong,-----dheweke 
atine becik lan jujur,----gek tak wenehi dhuwit ora gelem. (seri 3: 8, 101) 
 
Terjemahan: 
Ya orang itu yang menyelamatkan mas,-----makanya aku kan bilang,-----
dirinya hatinya baik dan jujur,------tak kasih uang tidak mau. 
  
d. Pak Hartono 
 Pak Hartono adalah orang tua angkat dari Lestari. Ia telah merawat 
Lestari dari lahir sampai dewasa. Meski bukan ayah kandung dari Lestari Pak 
Hartono menyayangi Lestari seperti anaknya sendiri. Sampai-sampai Pak Hartono 
sakit karena memikirkan siapa sebenarnya dan dimana sekarang orang tua dari 
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Ooh,----mendah remenne bapak,---upama ing wektu iki,----isa kepanggih wong 
tuwaku sing sejatine,----merga kanthi mengkono, isa ngentheng-enthengi 
beban lan uga gerahe, sok malah isa ndadekake saras. (seri 6: 5, 50)  
 
Terjemahan: 
Ooh,----pasti senangnya bapak,----seumpama waktu ini,---bisa bertemu orang 
tua kandungku,---karena dengan begitu, bisa meringankan beban dan juga 
sakitnya, mungkin bisa menjadikan sembuh. 
 
 Pak Hartono juga berpikiran luas dan bijaksana. Ketika Lestari mendapat 
hadiah karena  melakukan bakti sosial pada acara tujuhbelasan, Pak Hartono 
memberikan penjelasan pentingnya melakukan bakti sosial. Apalagi yang 
ditujukan untuk orang-orang tua. Kutipannya adalah: 
Kowe nindakake bhakti sosial, katujokake kagem para sepuh, kuwi cocok lan 
pas banget karo kahanan pengetan pitulasan iki. Merga apa, kagem para 
sedulur sing wis sepuh-sepuh, ora ketang sithik, ing wektu jaman penjajahan, 
jaman merdika mesthi rak wis isa ngraosake, sepira rekasane,----lha kanggo 
pengeling-eling lan ngurmati karang taruna kene, nyaosi kawigaten,----he em 
ta?(seri 2: 3, 27)  
 
Terjemahan: 
Kamu melaksanakan bakti sosial, yang ditujukan untuk orang tua, itu cocok 
dan pas sekali dengan keadaan peringatan tujuhbelasan ini. Karena apa, untuk 
saudara kita yang sudah tua, meski cuma sedikit, pada waktu jaman penjajahan, 
jaman merdeka pasti sudah merasakan, seberapa sulitnya,----nah untuk 
pengingat-ingat dan menghormati karang taruna sini, memberikan perhatian,---
-iya kan? 
 
Wahhh, jannnn,----bapak menika,---emmm, wawasanipun jembar.----lha kula 
malah mboten mikir ngantos semanten,----pokokipun ingkang baken 
ngawontenaken kegiatan,----namung niku. (seri 2: 3, 28) 
 
Terjemahan: 
Wahhh, jannn,---bapak itu,----emmm, pengetahuannya luas.----saya tidak 
memikirkan sampai segitu,----intinya yang utama mengadakan kegiatan,-----
cuma itu. 
   
 Dalam drama radio karya Retno Hartiningsih ini Pak Hartono 
digambarkan orang yang baik. Ia memberikan harta kekayaannya kepada Lestari 
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menyuruh Bu Hartono membuat surat warisan kepada notaris. Terlihat dalam 
kutipan berikut: 
Lho,---jenenge wong yen wis tuwa, playune neng ngendi,---rak ya mengkone 
mati. Lha iki mumpung aku kelingan bu,----kok kaya dielingke wae,-----apa 
sing dadi duweke awake dhewe,----iki becike lilakna ben dienggo bocah loro 
wae,-----Bayu karo Lestari. (seri 4: 3, 21) 
 
Terjemahan: 
Lho,----namanya orang sudah tua, akhirnya kemana,---.nanti akhirnya mati. 
Lha ini sekalian aku ingat bu,----seperti diingatkan saja,----apa yang menjadi 
punya kita,----ini lebih baik iklaskan supaya dipakai mereka saja,----Bayu dan 
Lestari. 
 
Lha ya ndang digolekke layang saka Notaris, dadi aja mung omong utawa 
lesan wae,----kabeh iki mau kanggo njagani tembe mburine,---yen ana apa ta 
apa,---ya disesuwun wae aja nganti ana apa-apa. (seri 4: 3, 25) 
 
Terjemahan: 
Lha cepat dibuatkan surat dari Notaris saja, jadi jangan cuma bicara atau lesan 
saja,----semua ini tadi untuk berjaga-jaga kebelakangnya,---kalau ada apa-apa,-
---ya berdoa saja jangan sampai ada apa-apa. 
 
Pak Hartono orangnya juga angel atau sulit, karena tidak mau 
diperiksakan padahal sakitnya semakin parah. Karena Pak Hartono takut di suntik. 
Kutipannya adalah sebagai berikut: 
Bapak ki sing marahi angel, tur ngewuhke,---lha saiki coba panjenengan 




Bapak itu sulit, lagian merepotkan,----sekarang coba bapak pikirkan,-----tahu 
sakit, berobat tidak mau,----kapan sembuhnya. 
 
e. Bu Hartono 
  Seperti halnya dengan Pak Hartono, Bu Hartono adalah orang tua angkat 
dari Lestari dan Bayu. Sebagai orang tua angkat Bu Hartono juga menyayangi 
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mengetahui mereka bukan anak kandungnya, mereka akan mencari siapa orang 
tuanya dan meninggalkan mereka. Kutipannya adalah: 
…………….kanggo dhiri pribadiku yen nyawang Bayu karo Lestari wis 
dewasa, aku kok kawatir banget. (seri 1: 2, 11)……………Coba,-----Bayu 
karo Lestari wis dewasa njur ngerti yen sejatine awake dhewe dudu wong 
tuwane, apa ora gela,----njur tundhone mesthi kepengin nggoleki wong 
tuwane, ditinggal cah loro apa ora kesepen pak,----coba panjenengan galih 
pak. (seri 1: 2, 13) 
 
 Terjemahan: 
……………..untuk diri pribadiku kalau melihat Bayu dan Lestari sudah 
dewasa, aku khawatir sekali……………Coba,-----Bayu dan Lestari sudah 
dewasa lalu tahu kalau sebenarnya kita bukan orang tua kandungnya, apa tidak 
kecewa,---lalu akhirnya pasti ingin mencari orang tuanya, ditinggal mereka 
berdua apa tidak kesepian pak,---coba bapak rasakan. 
 
Umpama ngerti kahanan sing sejatine, njur lunga sakparan-paran nggoleki 
wong tuwane ngono kepiye? (seri 5: 4, 41) 
 
 Terjemahan: 
Seumpama tahu keadaan yang sebenarnya, lalu pergi kemana-mana mencari 
orang tua kandungnya bagaimana? 
 
  Bu Hartono digambarkan oleh pengarang orang yang baik. Terlihat 
ketika Semi melakukan kesalahan yaitu lupa menyetel setrikanya sehingga panas 
dan membuat baju Bu Hartono berlubang. Bu Hartono mau memaafkan dan tidak 
marah kapada Semi. Kutipannya: 
Ya wis ora apa-apa,----ning suk emben meneh, yen tandang gawe,----ya apa 
wae, kudu sing ngati-ati,---aja gugupan,---aja kemrungsungan, mundhak 
dadine kurang becik. (seri 2: 9, 111) 
 
Terjemahan: 
Ya sudah tidak apa-apa,---tapi lain kali, kalau bekerja, ya apa saja, harus 
berhati-hati,---- jangan gugupan,----jangan terburu-buru, nanti jadinya kurang 
bagus. 
 
Lha nggih leres ngendika njenengan, keng ibu mboten duka,----wah jannn, 
manahe longgar saestu nggih. (seri 2: 10, 135) 
 
Terjemahan: 


















































  Bayu adalah kakak dari Lestari, meskipun sebenarnya bukan saudara 
kandung. Karena Lestari anak angkat Pak Hartono dan Bu Hartono yang 
ditemukan di teras rumah mereka karena ditinggalkan orang tuanya. Sedangkan 
Bayu adalah anak Pak Hartono dengan adik ibunya Pak Hartono. Kutipannya 
adalah sebagai berikut: 
Eeee,----anu Mas,----awake dhewe cethane dudu putrane bapak ibu kene. (seri 
1: 9, 141)……………..ora mas,----awake dhewe dudu sedulur kandhung. (seri 
1: 9, 144) 
 
Terjemahan: 
Eeee,-----ini mas,-----kita ternyata bukan anak bapak ibu sini…………..tidak 
mas,----kita bukan saudara kandung. 
 
Ya minangka eyang,---ya minangka bapak lan ibu. (seri 7: 11, 
170)……….dados,-----bapak utawi Pak Hartono menika inggih minangka 
bapak lan kangmas, ngaten? (seri 7: 11, 171) 
 
Terjemahan: 
Ya yang menjadi eyang,----ya yang jadi bapak dan ibu…………jadi,-----bapak 
atau Pak Hartono itu ya bapak dan kakak, begitu? 
 
  Bayu mempunyai sifat baik hati. Terbukti dalam percakapan dengan 
Lestari yang mempunyai ide ingin mengajak pak Darto tinggal dirumahnya karena 
setelah mendengar cerita yu Semi, Bayu merasa kasihan. Kutipannya: 
Nalare sapa wae, yen ngrungokake mesthi rak mesakake ta,----lha apa kleru 
yen aku duwe perasaan ngono kuwi. (seri 5: 8, 114) 
 
Terjemahan: 
Nalarnya siapa saja, kalau mendengarkan pasti ya kasihan kan,----lha apa salah 
kalau aku mempunyai perasaan seperti itu. 
 
Lha umpamane ketemu, njur dijak rene, ben manggon neng kene, malah isa 
ewang-ewangan ngresiki, nyuda gaweyane yu Semi, setuju ora? (seri 5: 9, 131) 
 
Terjemahan: 
Lha seumpama bertemu, lalu kita ajak ke sini, biar tinggal di sini, bisa bantu 


















































 Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra dan dapat 
dipandang sebagai wawasan yang diberikan pengarang terhadap suatu pokok 
persoalan yang ditampilkan dalam karyanya, yang kemungkinan diharapkan dapat 
berguna bagi masyarakat pembacanya. 
 Dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih 
ini mengungkapkan persoalan tentang hidup dan kehidupan manusia. Baik dalam 
hubungan antara individu yang satu dengan yang lain atau pun dengan diri sendiri. 
Amanat dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih 
adalah sebagai wanita harus berhati-hati dalam berperilaku. Wanita harus berfikir 
akibat apa yang timbul dari apa yang diperbuat. Seperti apa yang dilakukan Semi 
dan Darto, mereka tidak berpikir dampak negatif dari perbuatan mereka sampai 
akhirnya Semi hamil di luar nikah dan Darto tidak mau bertanggung jawab tetapi 
pergi meninggalkan Semi dalam keadaan hamil. Akhirnya karena malu dan takut 
Semi pergi dari rumah. 
 Amanat lain yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca, sebagai 
anak apapun kondisi orang tua kita harus mengakuinya. Tidak malu dengan 
keadaan mereka yang hanya pembantu rumah tangga. Dan mau memaafkan 
kesalahan yang diperbuat. Tercermin dalam diri Lestari yang mau memaafkan 
kesalahan Darto dan Semi dan mau menerima alasan mereka mengapa kejadian 
itu terjadi. Amanat lain dari drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih adalah kesabaran seseorang dalam menghadapi segala persoalan 
hidup. Diceritakan dalam drama Nglinggihi Klasa Gumelar, Semi yang hamil di 
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manusia tenyata mampu menjalani semua masalah dengan sabar meskipun 
kesalahan itu dia perbuat sendiri. Dia rela menjadi pembantu demi merawat 
anaknya.  
 Amanat yang dapat dipetik dari Pak Hartono dan Bu Hartono adalah, 
sebagai manusia harus mau tolong menolong kapada sesama. Meskipun Lestari 
bukan anak kandung mereka tetapi Pak Hartono dan Bu Hartono mau dan rela 
merawat Lestari sepenuh hati dan tidak memandang dia anak siapa. Bahkan 
menyerahkan semua harta warisan kepada Lestari dan Bayu. 
5. Latar atau Setting 
Latar atau setting memiliki fungsi utama sebagai penyokong alur dan 
penokohan. Selain merupakan salah satu sarana untuk mengaitkan peristiwa-
peristiwa dalam suatu cerita. Latar tempat merupakan tempat terjadinya peristiwa. 
Latar waktu merupakan petunjuk waktu terjadinya peristiwa, sedangkan Ruang 
dapat berarti ruang dalam rumah atau luar rumah, tetapi juga berarti dapat lebih 
mendetail, ruang yang bagaimana yang dikehendaki penulis lakon. 
Berpijak dari penjelasan di atas, maka secara berurutan akan dijabarkan 
latar yang digunakan dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih dalam uraian berikut. 
a. Latar Tempat 
(1) Kamar 
 Dimana Lestari mendengar pembicaraan antara Pak Hartono dan Bu 
Hartono yang membicarakan tentang dirinya dan Bayu. Bahwa mereka, Bayu dan 
Lestari bukan saudara kandung. Saat itu Lestari menguping pembicaraan Pak 
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Lha wong aku ya mung nguping saka kamar, dadi ora mudheng komplite, apa 
sing dingendikakake. (seri 1: 4, 54) 
 
Terjemahan:  
Orang aku ya cuma menguping dari kamar, jadi tidak tahu komplitnya, apa 
yang dibicarakan. 
 
Setting kamar juga terjadi ketika Lestari ingin berbincang-bincang 
dengan Semi. Meskipun setting kamar hanya tersirat yang diungkapkan dalam 
percakapan antara Semi dan Lestari. Saat itu Lestari mengetuk pintu kamar Semi. 
Dan mengira Semi sedang sakit. Kutipannya adalah: 
Yu,-----yu Semi,----dengaren wayah mene wis kancingan lawang,----apa ora 
penak awake? (seri 1: 7, 98) 
 
Terjemahan: 
Yu,----yu Semi,-----tumben jam segini pintunya sudah ditutup,----apa tidak 
enak badan? 
 
(2) Depan Rumah atau Teras 
Tempat dimana Lestari waktu masih bayi diletakkan atau ditinggal oleh 
orang tuanya. Terlihat dalam kutipan berikut: 
Lha ya genah, ----mung wae pas tibane aku, wektu isih bayi, mung 
diglethakake neng ngarepan njur diopeni,…….(seri 1: 5, 70) 
 
Terjemahan:  
Lha ya pasti,….Cuma saja waktu aku, waktu masih bayi, Cuma diletakkan di 
depan rumah lalu dirawat,….. 
 
Ya mung cukup diglethakake neng ngarep omah / teras. (seri 1: 10, 153) 
Terjemahan:  
Ya hanya cukup diletakkan di depan rumah/ teras. 
 
 Ketika Semi sudah mengakui siapa sebenarnya dia yang tak lain adalah 
orang tua kandung Lestari. Semi menceritakan ketika ia pertama kali meletakkan 
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……………ndilalah dalan sing dakliwati, ana bangunan loji sing apik 
tingkat,----mesthi kagungan piyayi sugih njur bayi takselehake neng emper 
ngarepan,………… (seri 7: 8, 122) 
 
Terjemahan: 
…………kebetulan jalan yang saya lalui, ada bangunan rumah loji yang 
bagus berlantai dua,-----pasti milik orang kaya lalu bayi saya letakkan di teras 
depan. 
 
(3) Makam/ Sareyan 
Tempat dimana Darto bertemu pak Karyo untuk kedua kalinya. Di 
makam Darto bercerita tentang apa yang terjadi pada dirinya. Terlihat dalam 
kutipan berikut ini : 
……………kok sing dituju sareyan neng nggon makam, ----gek sapa sing tilar 
donya,………………..(seri 2: 4, 36) 
 
Terjemahan:  
……………..kok yang dituju makam, lalu siapa yang sudah meninggal 
dunia……………. 
 
Setting ini juga terjadi ketika Semi berkunjung ke rumah orang tuannya 
yaitu pak Karyo di desa. Semi mengajak Dartyo, Lestari dan Bayu pergi ke 
makam untuk mendoakan ibunya. Kutipannya adalah: 
Ehhhh,-----ayo iki ndhak gek dha dimimik,----yen wis ngelengke neng 
sareyan. (seri 7: 12, 194) 
 
Terjemahan: 
Ehhhh,----ayo ini cepat diminum,-----kalau sudah menyempatkan ke makam. 
 
(4) Perpustakaan 
 Waktu Lestari mendapat bingkisan dari pak Lurah pada waktu 17 
Agustus salah satu isinya adalah buku dan lestari akan menaruhnya di 
perpustakaan. Terdapat dalam kutipan : 
………….apa anu wae malah becike takwenehke nggon perpustakaan wae----



















































………….apa begini saja bagusnya aku taruh di perpustakaan saja,-------
bagaimana bapak ibu,---------pantas tidak ya?? 
 
(5) Omah Tingkat 
 Rumah tempat tinggal keluarga Pak Hartono dan waktu itu Darto 
mengamen akan tetapi di rumah tingkat tersebut Darto melewatinya. Terlihat 
dalam kutipan: 
 Iki mengko yen pas tekan omah tingkat kae takliwati wae. (seri 3: 1, 4) 
 Terjemahan : 
 Ini nanti kalau sampai rumah tingkat itu aku lewati saja. 
  
 Setting tempat di rumah tingkat juga terlihat ketika Semi menceritakan 
awal mula ia meninggalkan bayi yang tak lain adalah Lestari di rumah Pak 
Hartono. Waktu itu Semi, setelah melahirkan karena tidak mau membuat anaknya 
susah ia berencana meninggalkan anaknya agar dirawat orang lain kemudian Semi 
lewat di rumah orang kaya dan rumah itu berlantai dua. Karena yakin orangnya 
baik lalu Semi meletakkan bayi Lestari di situ. Kutipannya adalah: 
 ……………….tinimbang kowe kapiran tembe mburine, luwih becik, ben 
diopeni wong liya wae,-----nanging,-----aku uga kudu milang miling,----
nggone piyayi sapa, sing sakirane pantes taktitipi kowe ndhuk. Ndilalah 
dalan sing takliwati, ana bangunan loji sing apik tingkat,------mesthi 
kagungan piyayi sugih njur bayi takselehake neng emper ngarepan,-----ee,---
ya muga-muga wae mbesuk dadiya bocah pinter, mbangun turut marang 
wong tuwa, wis ya ndhuk kowe taktinggal neng kene dhewe. (seri 7: 8, 122) 
 
Terjemahan: 
……………daripada kamu sengsara nanti, lebih baik, biar dirawat orang lain 
saja,-----tetapi,-----aku juga harus memilih,------orang mana, yang sekiranya 
pantas untuk menitipkan kamu nduk. Kebetulan jalan yang saya lalui, ada 
bangunan rumah loji yang bagus berlantai dua,-----pasti milik orang kaya lalu 
bayi saya letakkan di teras depan,---ee,----semoga saja nanti menjadi anak 
yang pintar, berbakti kepada orang tua, sudah ya nduk kamu saya tinggal 



















































 Tempat dimana Lestari membeli obat setelah memeriksakan Pak 
Hartono. Lestari diburu-buru oleh Bayu. Karena Lestari bangun kesiangan. 
Terlihat dalam kutipan: 
Wah,----jannnn,----sing marakake Mas Bayu mau bengi ora melu ndherekake 
bapak dhing ya, dadi ora mudheng. Tak kandhani ya,-----mau bengi antriane 
okeh banget,-----njur isih neng Apotik barang,------mula tekan ngomah ya 
nganti wengi,----isih dibacutke aku ki sinau, lha yen tangine kawanen, rak 
wis sak pas’e ta? (seri 3: 3, 32) 
 
 Terjemahan : 
Wah,----jannnn,----tadi malam Mas Bayu tidak ikut mengantar bapak ya, jadi 
tidak tahu. Aku beritahu ya,----------tadi malam antriannya banyak sekali,-----
---terus masih mampir Apotik juga,------------makanya tiba di rumah ya 




 Kota tempat Bayu bertemu dengan dosennya untuk pembimbingan 
skripsi. Bayu berangkat pagi-pagi sekali karena jika kesiangan takut tidak bisa 
bertemu lagi. Kutipannya : 
Neng Yogya,------lha mengko yen kawanen meneh ora ketemu,---------jan,---
aku yen gagas dosenku siji iki,wahhh tobat tenan,-------wis angel----golek-
golekane ya uga angel. (seri 4: 4, 40) 
 
 Terjemahan : 
Ke Yogya,------lha nanti kalau kesiangan lagi tidak bertemu,------jan,---aku 
kalau mamikirkan dosenku yang satu ini,wahhh tobat,------sudah sulit-------
mencarinya juga sulit. 
 
Den Tari,----kados den Bayu niku lho, upamine pun rampung angsale damel 




Den Tari,------seperti den Bayu itu, seumpama sudah selesai membuat apa 
itu,---eee---yang bolak balik ke Yogja itu lho den? 
 
Arepa mung kurang skripsi ya suwe lho pak, lha wong dosen pembimbinge 

















































Meskipun hanya kurang skripsi ya lama lho pak, dosen pembimbingnya 
rumahnya Yogya, apalagi kebetulan termasuk sulit dosennya……. 
 
Neng Yogya,----lha mengko yen kawanen meneh ora ketemu,---jan,---aku yen 
gagas dosenku siji iki, wahhh tobat tenan,---wis angel,---golek-golekane ya 
uga angel. (seri 4: 4, 40) 
 
Terjemahan: 
Ke Yogya,----nanti kalau kesiangan lagi tidak bertemu,---jan,---aku kalau 
memikirkan dosenku yang satu ini, wahhh tobat benar,---sudah sulit,---
mencarinya juga sulit. 
 
(8) Jalan 
 Dimana untuk pertama kalinya Darto bertemu dengan Semi. Orang yang 
selama ini dicarinya.  Waktu itu Darto bertemu Semi berjalan sendirian setelah 
berbelanja. Darto masih penasaran apakah benar ia Semi yang selama ini 
dicarinya. Namun Semi berjalan semakin cepat. Kutipannya adalah : 
Oh,----lha kae kok kaya Semi ya,----sajak bar blanja. Eh,----mumpung ijen 
coba taktutke saka mburi,----aku kok dadi penasaran terus nganti seprene,---
muga-muga wae bener Semi,----Semi sing sasuwene iki takgoleki. Wah,----lha 
kok olehe mlaku cepet ora jamak olehku nututi nganti keconthalan,----wah 
dheweke sajak ngerti yen taktutke,---bola bali nolah noleh terus,----wah aja-
aja aku malah didarani arep tumindhak ala,---arep nyopet. Aku arep 
mbengoki jenenge mengko malah kaget mbebayani,----merga dalan ramene 
ora jamak. Mumpung lampune pas abang,---takceluk-ke Mi,----eee,---
Semi………..(seri 4: 6, 74) 
 
Terjemahan :  
Oh,----itu kelihatannya Semi ya,----sepertinya habis belanja. Eh,----kebetulan 
lagi sendiri coba aku ikuti dari belakang,---aku menjadi penasaran terus 
sampai sekarang,----semoga saja benar Semi,----Semi yang selama ini aku 
cari. Wah,----jalannya semakin cepat aku mengikutinya sampai sulit,---wah,--
--sepertinya dia mengetahui kalau aku ikuti,----melihat ke belakang terus,---
wah jangan-jangan aku dikira mau berbuat jahat,---mau mencopet. Aku mau 
berteriak memanggil namanya nanti dia kaget berbahaya,---karena jalannya 
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(9) Ngisor Wit atau Bawah Pohon 
 Tempat dimana ketika Bayu dan Lestari mencari Darto dan mereka 
bertemu Darto di bawah pohon. Darto melihat mereka dan memanggil nama 
Lestari. Terlihat dalam kutipan yang dibicarakan antara Lestari dan Bayu: 
Ooooo,-----lha kae,-----kae,----neng ngisor wit, galo karo nyawang awake 
dhewe ngono mas, kosik-kosik,---ngati-ati sing nyabrang. (seri 5: 10, 141) 
 
Terjemahan : 
Ooooo,-----itu,----itu,----di bawah pohon sambil melihat kita gitu mas, 
sebentar-sebentar,----hati-hati menyeberangnya. 
 
Darto waktu itu mendengar ada yang memanggil nama Semi. Kemudian 
Darto mencari tahu dengan mengamen. Ketika sampai di rumah yang dimaksud 
yaitu rumah Pak Hartono, Darto melewatinya. Karena biasanya jika ada yang 
mengamen rumah Pak Hartono selalu dilewati, maka Lestari dan Semi merasa 
heran. Mereka mengira penjahat. Kemudian Lestari menyuruh Semi melihat orang 
itu. Ketika dilihat ternyata Darto berdiri di bawah pohon sesuai kecurigaan 
mereka. Kutipannya adalah: 
 Pados-pados ngaten,----kula janipun nggih mbatos ngaten bu. Eh, yu Semi,---
kelingan ora dhek emben kae rak ya tau ana wong ngono kuwi ta, karo 
meneh, adhakane mesthi mandheg neng ngisor wit,---coba tilikana yu!!! (seri 
3: 2, 12) 
 
 Terjemahan: 
 Mencari-cari begitu,-----saya sebenarnya juga berpikir begitu bu. Eh yu 
Semi,---ingat tidak dulu juga ada orang yang seperti itu kan, apa lagi, 
biasanya berhenti di bawah pohon,----coba kamu lihat yu!!! 
 
 Eeee,---nggih,---coba kula tilikane. Wah,---lha kok tibake leres ngendikane 




 Eeee,----iya,----coba saya lihat. Wah,----ternyata benar kata kamu den Tari,---



















































 Lulus kuliah Bayu membantu bekerja di kantor karena menggantikan Pak 
Hartono yang sedang sakit. Ketika Pak Hartono sudah tidur Bayu minta ijin untuk 
pergi ke kantor kepada Lestari. Karena Bayu memiliki sifat tanggungjawab 
terhadap pekerjaannya.Terlihat dalam kutipan : 
Piye,----bapak wis sare ta,-----yen ngono ora ketang sedhela, aku neng kantor 
ngono piye? (seri 6: 9, 110) 
 
Terjemahan : 
Gimana,----bapak sudah tidur kan,----kalau begitu meski hanya sebentar, aku 
ke kantor bagaimana? 
(11) Rumah pak Karyo di Desa 
 Jelas sudah siapa orang tua Lestari yaitu adalah Semi dan Darto 
kemudian mereka berkunjung ke rumah pak Karyo di Desa. Terlihat dalam 
kutipan : 
Sae menika,------oh iya mumpung kelingan Tari kapan-kapan ngelengke niliki 
simbah Ndesa ya. (seri 7: 11, 174) 
 
Terjemahan : 
Bagus begitu,----oh iya mumpung ingat Tari kapan-kapan menjenguk Simbah 
di desa ya. 
 
Bapak,----oh,----nyuwun ngapunten pak,---kula Semi,---ayo dha mlebu,---
menika, lare kula,--- anak kula Lestari. (seri 7: 12, 178) 
 
Terjemahan : 
Bapak,----oh,----maafkan saya pak,----saya Semi,---ayo semua masuk,---itu, 
anak saya,----anak saya Lestari. 
 
b. Latar Waktu 
(1) Di suatu malam 
 Pada seri pertama untuk mengawali cerita, Pak Hartono dan Bu Hartono 
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tua Lestari yang tega meninggalkan anaknya. Agar tidak terdengar oleh orang lain 
mereka berbicara pada waktu malam. Terlihat dalam kutipan: 
Dakkira durung bu, yen nonton gelagate…Eh bu ,----ora krasa, olehe 
jagongan tibake ya wis sawetara,----wis dinggo turu wae. (seri 1: 3, 30) 
 
 Terjemahan: 
Saya kira belum bu, kalo melihat tingkah lakunya….Eh bu,-----tidak terasa, 
kita ngobrolnya sudah lama,----sudah buat tidur saja. 
 
 Ternyata Lestari pada waktu Pak Hartono dan Bu Hartono membahas 
tentang dirinya, ia mendengar percakapan itu. Kemudian Lestari menceritakannya 
kepada Semi. Kutipannya adalah: 
 
He em, pancen iya,-----lha ning piye, wong kuwi ngertine ana masalah ya 
dadakan,-------ya wengi kuwi. (seri 1: 4, 46) 
 
Terjemahan:  
Iya, memang iya,-----lha tapi bagaimana, tahunya ada masalah ya mendadak,-
--ya malam tadi. 
 
 Setting waktu malam hari juga terlihat dari percakapan antara Lestari, 
Semi dan Bu Hartono. Semi yang membuat lubang pada baju Bu Hartono ketika 
menyetrika memberanikan diri mengatakan kepada Bu Hartono. Meskipun waktu 
dalam percakapan ini tidak tersurat namun suasananya dapat kita lihat dalam 
percakapan mereka. Kutipannya adalah: 
 Ya wis kana ndang dienggo ngaso, dienggo turu. (seri 2: 9, 113) 
 Terjemahan: 
 Ya sudah sana untuk istirahat, untuk tidur. 
 
 Nggih pun den taktilem riyin. (seri 2: 9, 115) 
 
 Terjemahan: 
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  Latar waktu malam hari terlihat dalam percakapan antara Lestari dan 
Bayu. Lestari mengantar bapaknya atau Pak Hartono berobat. Kutipannya adalah 
sebagai berikut: 
 Wah,----jannn,----sing marakake Mas Bayu mau bengi ora melu ndherekake 
bapak dhing ya, dadi ora mudheng……….(seri 3: 3, 32) 
 
Terjemahan: 
Wah,----jannnn,----soalnya Mas Bayu tadi malam tidak ikut mengantar bapak 
ya, jadi tidak tahu…… 
 
 Pak Hartono dan Bu Hartono membicarakan tentang Lestari dan Bayu. 
Mereka ingin menyerahkan semua hartanya kepada mereka. Kemudian 
membicarakan tentang siapa orang tua Lestari. Tidak mungkin ada orang tua yang 
melupakan anaknya. Kutipannya adalah: 
 Lha mula, ngelingi sing kaya ngono pak, rak ya ora mungkin yen njur 
nglalekake blas. Wis,---olehe ngendikan dibacutke sesuk wae,---galo wis yah 
mene,---wis wengi. (seri 4: 4, 36) 
 
 Terjemahan: 
 Makanya, mengingat yang seperti itu pak, tidak mungkin kalau lupa sama 
sekali. Sudah,----ngobrolnya dilanjutkan besok saja,---sudah jam segini,---
sudah malam. 
 
Waktu itu Semi menangis dan terdengar oleh Lestari. Lestari ingin tahu 
kenapa Semi menangis. Karena waktu sudah malam dan Semi malu untuk 
menceritakannya maka ceritanya ditunda. Kutipannya: 
Enggih,---nggih leres den,---anu men saene kula aturke sanes wekdal mawon 
nggih,----niki rak pun dalu,----rak mboten napa-napa ta?(seri 5: 2, 19) 
 
Terjemahan: 
Iya,---iya benar den,---begini saja baiknya saya sampaikan lain waktu saja 
ya,----ini sudah malam,---tidak apa-apa kan? 
 
Ya wis lah,---wis kana dienggo turu dhisik yu,---aku ya wis ngantuk kok. (seri 



















































Ya sudah lah,---sana untuk tidur dulu yu,----aku juga sudah ngantuk kok. 
 
 Dalam seri keenam waktu malam terjadi ketika Semi dan Lestari 
membicarakan tentang keberadaan orang tua Lestari. Semi meminta Lestari untuk 
bersabar dan berdoa karena pasti Tuhan memberikan jalan yang terbaik. Terlihat 
dalam kutipan berikut ini: 
Pokoke, sing penting panjenengan kedah tansah ndonga, sabar lan pitados,--
--kula nggih tumut ngrencangi donga kok den, gandheng niki pun dalu,---tur 
nggih asrepe kados ngaten, mangga tindak mlebet mawon den, mindhak 
masuk angin mangke. (seri 6: 7, 73) 
 
Terjemahan: 
Pokoknya, yang pasti kamu harus selalu berdoa, sabar dan percaya,----saya 
juga ikut mendoakan den, karena ini sudah malam,---dan dinginnya seperti 
ini, mari masuk ke dalam saja den, nanti malah masuk angin. 
 
 Latar waktu juga dapat kita lihat ketika Semi mengatakan bahwa ia 
adalah orang tua kandung dari Lestari. Kutipannya: 




Benar,-----karena ini sudah malam, kita lanjutkan lain waktu saja. 
 
(2) Pagi 
 Saat Lestari menceritakan kepada Semi apa yang ia dengar tadi malam, 
dimana ia bukan anak kandung dari Pak Hartono dan Bu Hartono. Juga ketika 
Lestari berbincang-bincang dengan Bayu kakaknya. Kutipannya:  
Mboten,----mboten den,---namung mawon kula radi gumun,----kok 
kadingaren men, wungune enjing sanget,-------lha napa ajeng enten acara. 
(seri 1: 3, 37) 
 
Terjemahan: 
Tidak,----tidak den,----hanya saja saya agak heran,----kok tumben, bangunnya 
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Dengaren, tangine esuk men. (seri 1: 6, 81) 
Terjemahan: 
Tumben, bangunnya pagi sekali. 
 
 Setting waktu pagi hari terjadi ketika Bayu akan pergi ke Yogya untuk 
bertemu dengan dosennya. Karena jauh pagi-pagi Bayu sudah bersiap-siap 
sampai-sampai Bayu tidak sempat sarapan. Kutipannya: 
Neng Yogya,----lha mengko yen kawanen meneh ora ketemu,---jan,---aku yen 
gagas dosenku siji iki, wahhh tobat tenan,---wis angel,---golek-golekane ya 
uga angel. (seri 4: 4, 40) 
 
Terjemahan: 
Ke Yogya,----nanti kalau kesiangan lagi tidak bertemu,---jan,---aku kalau 
memikirkan dosenku yang satu ini, wahhh tobat benar,---sudah sulit,---
mencarinya juga sulit. 
 
Lha kok nggih enjing men,---wah gek dereng kober dhahar napa ngoten. (seri 
4: 4, 45) 
Terjemahan: 
Lha kok pagi sekali,----wak sampai tidak sempat makan apa gitu. 
 
(3) Beberapa hari 
 Latar waktu dimana Semi teringat kepada keluarga dan suaminya yang 
dilukiskan oleh pengarang. Terlihat dalam cuplikan berikut ini: 
Ana apa ya,--------pirang-pirang dina iki kerep ngimpi lan ketok-ketoken 
wong tuwaku—lan bojo, ----gek ana kedadeyan apa ya? Wah neng ati kok 
rasane ora karu-karuan. (seri 1: 7, 97) 
 
Terjemahan: 
Ada apa ya,-------beberapa hari ini sering ngimpi dan kalihatan orang tuaku—
dan suami,------ada kejadian apa ya? Wah di hati kok rasanya tidak karuan. 
 
(4) Beberapa Tahun 
 Waktu saat Darto mencari rumah Semi. Karena sudah lama hampir 
bertahun-tahun Darto lupa. Ketika Darto bertanya rumah Semi banyak yang tidak 
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Darto dimana rumahnya. Namun Darto hanya bertemu dengan pak Karyo. 
Kutipannya: 
Aku mau takon-takon, sing jenenge Semi, ora dha mudheng,------nanging 
bareng nggenahke sing asma pak Karyo mudheng,----yen ngono apa dheweke 
wis ora neng kene,---wong ya wis pirang-pirang tahun ora rene, aku kok rada 
lali dalane,---yen mau anggone ngancer-anceri, ana buk loro, dalane rada 
menggok. Oh,----lha kae ana dalan menggok,-----he em bener iki terus,----
njur ana buk,----wah,----lha kae kok ana sing lenggah neng buk malahan,----
eeeee,----ya muga-muga wae bener sing asma Pak Karyo,----eh, lha kok pas 
noleh rene, nanging kok sepuh men ya? Eee,----pak,----Pak Karyo nggih? 
(seri 1: 10, 158) 
 
Terjemahan: 
Aku tadi tanya-tanya , yang namanya Semi, tidak ada yang tahu,-----tapi 
setelah saya tanya yang bernama Pak Karyo tahu,----kalau begitu apa dirinya 
sudah tidak disini,-----karena sudah beberapa tahun tidak ke sini, aku 
kelihatanya agak lupa jalannya,---kalau tadi memberitahu jalannya, ada dua 
buk, jalannya agak berbelok. Oh,---itu ada yang duduk di buk malahan,----
eeeee,-----ya semoga saja benar yang namanya Pak Karyo,----eh, lha pas 
melihat ke sini, tapi kok tua sekali ya? Eee,---pak,---Pak Karyo ya? 
 
 Ketika Darto bertemu pak Karyo untuk kedua kalinya, Darto 
menceritakan kisahnya kepada pak Karyo. Dulu Darto ketika ada masalah 
meninggalkan Semi. Setelah berjalan beberapa tahun Darto sadar dan kecewa. 
Kutipannya adalah sebagai berikut: 
Nalika semanten, saweg wonten masalah, lajeng nyarengi kula piyambak 
nggih radi emosi, lajeng kok nggih mboten mikir akibatipun. Lha ingkang 
tundhonipun, antawis kula kaliyan piyambakipun mboten sesambetan,---
sareng sampun mlampah pinten-pinten taun, kula saweg sadhar lan nggih 
getun. (seri 2: 5, 50) 
 
Terjemahan: 
Waktu itu, ada masalah, lalu berbarengan saya sendiri agak emosi, lalu tidak 
memikirkan akibatnya. Lha akhirnya, saya dan dia tidak bertemu,----setelah 
























































  Percakapan antara Pak Hartono dan Bu Hartono, Pak Hartono yang tidak 
bisa menghadiri wisuda Bayu yang dilaksanakan lusa karena Pak Hartono sedang 
sakit. Kutipannya adalah: 
 Ora apa-apa,------emmmm,-----aku ki yen kelingan wingenane pas wisudane 
Bayu kok ora isa teka, jane ya gela. (seri 5: 3, 28) 
 Terjemahan: 
 Tidak apa-apa,------emmmm,-----aku kalau ingat lusa waktu wisudanya Bayu 
kok tidak bias datang, sebenarnya ya kecewa. 
   
c. Latar Sosial 
 Latar sosial adalah penggambaran keadaan masyarakat suatu waktu di 
dalam sebuah karya sastra. Latar sosial erat hubungannya dengan keadaan para 
tokoh dan menjelaskan bagaimana kedudukan masing-masing tokoh dalam 
masyarakat. Latar sosial juga mendukung tokoh tampil dalam permasalahan serta 
cara penyelesaian.  
Di dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih pengarang menggambarkan keadaan keluarga yang sederhana, rukun 
dan damai, tidak ada percekcokan antar anggota keluarga. Meskipun tahu bukan 
anak kandung dari orang tuanya sekarang mereka tetap menghormatinya. Bahkan 
dengan pembantunya mereka tetap memberikan perhatian. Dalam menyikapi 
permasalahan yang timbul pun mereka tidak dengan emosi akan tetapi 
menggunakan logika. Dapat disimpulkan ketulusan cinta kasih dalam drama radio 
Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih dapat menjadikan keluarga 
ini bahagia. Lestari mengetahui siapa orang tuanya, Lestari juga dijodohkan 
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Bener, lha mula, sadurunge bapakmu seda, meling becike kowe cah loro 
isaha urip jejodhohan. Lan sisanan,---iki mumpung disekseni sapa-sapa,---
layang wasiat takpasrahake kowe sisan………. (seri 7: 11, 172) 
 Terjemahan: 
Benar, makanya, sebelum ayah kamu meninggal, berpesan baiknya kamu 
berdua bisa hidup berjodoh. Dan sekalian,----ini disaksikan orang banyak,----
surat wasiat aku serahkan kamu sekalian…… 
 
6. Dialog 
Drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar mempunyai dialog yang mudah 
dipahami dan merupakan percakapan sehari-hari. Dalam dialog tersebut kita 
membayangkan bahwa adegan drama tersebut dapat dipentaskan. Di samping 
memiliki kemungkinan pentas, dialog yang baik juga memiliki nilai literer, artinya 
memiliki keindahan bahasa. Keindahan bahasa itu tidak boleh mengganggu 
makna yang terkandung dalam naskah, artinya walaupun indah tetap komunikatif. 
 
7. Keterkaitan AntarUnsur Struktural 
Karya sastra yang berbentuk naskah drama memiliki unsur-unsur yang 
membangun cerita, yang terjalin dari sudut penokohan, tema, alur, amanat, latar 
serta dialognya. Tema yang diangkat oleh pengarang di dalam drama radio 
tersebut secara keseluruhan adalah di lingkungan keluarga yang menampilkan 
permasalah-permasalahan di dalam keluarga akan tetapi dapat diatasi dengan 
kesabaran tanpa menggunakan emosi.  
Tema yang terdapat dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya 
Retno Hartiningsih dapat menyiratkan sebuah amanat yang ingin disampaikan 
pada pengarang, yaitu seorang wanita perlu berhati-hati dalam bersikap. Harus 
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harus mau memaafkan kesalahan orang tua. Orang tua berbuat seperti itu karena 
memiliki alasan, bisa karena faktor ekonomi. Selain itu sebagai manusia sosial 
kita harus memiliki sifat tolong menolong kepada orang yang membutuhkan.  
Drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih 
menampilkan tokoh-tokoh yang terbebani oleh konflik kejiwaan. Secara umum 
tokoh yang ditampilkan dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar  tersebut 
merupakan tokoh kompleks, yaitu tokoh cerita yang mengalami perubahan dan 
perkembangan perwatakan sejalan dengan perkembangan (perubahan) alur/ plot 
yang dikisahkan. Ia digambarkan secara aktif berinteraksi dengan setting/ latar 
yang menjadi pijakan cerita, yaitu lingkungan keluarga yang menjunjung sikap 
menghormati kepada sesama. Tokoh yang bersifat kompleks tersebut 
memungkinkan alur cerita mengalami sebuah kejutan atau surprise seiring dengan 
penokohan yang berubah dan berkembang. 
Latar/ setting yang ditampilkan oleh pengarang sepenuhnya merupakan latar/ 
setting yang terjadi di dalam sebuah keluarga terutama di rumah. Latar/ setting 
dalam cerita ini bersetting di daerah perkotaan. Dimana terdapat sebuah keluarga 
yang hidup berkecukupan mempunyai rumah yang besar dan berlantai dua, 
memiliki pembantu dan mempunyai perusahaan sendiri. Latar/ setting yang 
terdapat drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih lebih 
dominan terjadi di rumah. Karena pengarang ingin menonjolkan bahwa keutuhan 
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D. Analisis Psikologi Sastra 
 
Penelitian karya sastra dengan pendekatan psikologi adalah sebuah 
penelitian dengan memperhatikan tingkah laku dari tokoh-tokoh yang terdapat 
dalam karya sastra tersebut. Melalui psikologi, proses pemahaman karakter tokoh 
dapat diketahui secara lebih mendalam. Dengan kata lain, psikologi dapat 
menjelaskan sebuah proses kreatifitas. 
Kata psikologi terkandung kata Pshycho, yang dalam bahasa Yunani 
berarti ‘jiwa’ dan logos yang dapat diterjemahkan dengan kata ‘ilmu’, sehingga 
istilah ”ilmu jiwa” itu merupakan terjemahan dari istilah psikologi (Gerungan, 
1996 : 1). Dari pendapat ini dapat dikatakan bahwa psikologi merupakan ilmu 
yang membahas jiwa manusia, tetapi karena jiwa tersebut tidak tampak maka 
yang dilihat adalah aktivitas-aktivitas manusia yang merupakan perwujudan 
kehidupan jiwanya. Hal ini dapat dilihat dari tingkah laku manusia, baik yang 
terlihat atau pun yang tidak terlihat. 
Psikologi meneliti kesadaran atau pengalaman manusia. Psikologi 
terutama mengarahkan perhatian pada perilaku manusia dan mencoba 
menyimpulkan proses kesadaran yang menyebabkan terjadinya perilaku itu 
(Jalaluddin Rahmat, 2000 : 8). Sebagaimana yang telah diungkapkan pada bab 
sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan teori psikoanalisis yang 
dikemukakan oleh Sigmund Freud dan teori psikologi lain yang mendukung.  
Sigmund Freud membagi susunan kepribadian menjadi tiga sistem yang 
penting, yaitu id, ego dan super ego. Id adalah jembatan antara segi biologis dan 
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dipuaskan, termasuk di dalamnya naluri dan hasrat alamiah manusia, sehingga 
dikatakan bahwa id bekerja berdasarkan prinsip kesenangan (pleasure principle). 
Ego adalah segi kepribadian yang dapat membedakan antara khayalan dan 
kenyataan  serta mau menanggung ketegangan, dalam batas tertentu ego 
menjalankan proses sekunder, yaitu menggunakan kemampuan berfikir secara 
rasional dalam mencari pemecahan masalah yang terbaik. Maka dari itu, ego 
bekerja berdasarkan prinsip realitas (reality principle). Superego merupakan 
perwakilan dari berbagai nilai dan norma yang diajarkan dari orangtua yang ada 
dalam masyarakat. 
Pembahasan proses perkembangan jiwa tokoh-tokoh dalam drama radio 
Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih ini berpangkal dari 
pembahasan terhadap aspek penokohan yang terdapat dalam analisis struktural, 
sehingga dapat dikatakan bahwa analisis psikologi ini merupakan tindak lanjut 
dari analisis struktural.  
Pembahasan aspek psikologi sastra atau proses kejiwaan dari para tokoh 
drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar, akan diteliti unsur psikologi sastra dari 
tokoh-tokoh dalam cerita tersebut, dengan pelaksana perwatakan, yang 
digambarkan memiliki perkembangan/ konflik yang dipengaruhi oleh faktor intern 
dan ekstern (lingkungan). Berikut akan dijabarkan mengenai proses kejiwaan 
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1. Proses Kejiwaan Lestari 
Lestari adalah tokoh utama dalam drama radio Nglinggihi Klasa 
Gumelar. Lestari diceritakan seorang gadis remaja yang ternyata bukan anak 
kandung dari orang tuanya sekarang yaitu Pak Hartono dan Bu Hartono yang telah 
merawatnya sampai dewasa melainkan anak angkat yang ditinggal oleh orang 
tuanya di teras rumah Pak Hartono. Terlihat dalam kutipan berikut ini: 
Ya seneng atiku pak,------ning ya rasa kawatir ki tetep ana. Coba,-----Bayu, 
Lestari wis dewasa njur ngerti yen sejatine awake dhewe dudu wong tuwane, 
apa ora gela,---------njur tundhone mesthi kepingin nggoleki wong tuwane 
kandhung, lha yen kedadeyan ngono tenan, ditinggal cah loro apa ora kesepen 
pak,-------coba panjenengan galih pak. (seri 1: 2, 13) 
 
Terjemahan:  
Ya senang hatiku pak,------tapi rasa khawatir itu tetap ada. Coba,----- Bayu, 
Lestari sudah dewasa terus tahu kalau sebenarnya kita berdua bukan orang 
tuanya, apa tidak kecewa,-------terus akhirnya mesti punya keinginan mencari 
orang tuanya kandung, lha kalau kejadiannya seperti itu, ditinggal anak 2 apa 
tidak kesepian pak,------coba bapak merasakan. 
 
lha ya ngenah,----- mung wae pas tibane aku, wektu isih bayi, mung 




lha ya pasti,-----Cuma saja pas giliran aku, waktu masih bayi, Cuma diletakkan 
begitu saja di depan rumah lalu dirawat, dijaga sampai sekarang.  
 
Sudah lama Lestari tinggal dengan keluarga Pak Hartono sampai ia tahu 
bahwa ia bukan anak kandung mereka. Namun Lestari tetap menghormati mereka 
seperti orang tua kandung, karena mereka telah merawatnya dari kecil sampai 
sekarang. Semuanya itu merupakan ego yang ditimbulkan oleh Lestari. Meski 
tahu bukan anak kandung dari Pak Hartono dan Bu Hartono Lestari tetap 
menyayangi mereka. Id yang ditimbulkan Lestari ini menimbulkan ego yang ingin 
dipuaskan oleh Lestari yaitu menemukan orang tua kandungnya. Karena 
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merasakan perasaan yang berbeda kepada Yu Semi yang selama ini bekerja 
sebagai pembantu rumah tangga di rumah Pak Hartono. 
Semono uga aku ya Yu,----- neng ati ki ayem ngono lho,------aku dhewe ya 
gumun, kamangka dudu sanak kadang,-----kaya-kaya,----ya kluwarga dhewe. 
(seri 3: 10, 131) 
 
Terjemahan: 
Begitu juga aku ya Yu,-----dihati tenang begitu,----aku sendiri juga heran, 
padahal bukan saudara,-----sepertinya,-----ya keluarga sendiri. 
 
Lha sampeyan ora tau tumindak kleru, apa ya didukani,----ya ora murih nalar 
Yu. Karo meneh ya Yu,----neng kene kejaba aku duwe wong tuwa,---sampeyan 
ya uga takanggep kaya wong tuwaku dhewe. (seri 3: 10,133) 
 
Terjemahan: 
lha kamu tidak pernah berbuat salah, apa harus dimarahi,----ya tidak nalar Yu. 
Apalagi ya Yu,----di sini selain aku punya orang tua,----kamu juga aku anggap 
seperti orang tua sendiri. 
 
Pernyataan tersebut menggambarkan ego Lestari untuk memuaskan 
kerinduannya kepada orang tuanya atas id yang timbul karena ingin bertemu 
dengan orang tua kandungnya yang dicurahkan kepada Yu Semi. Setelah melalui 
proses id dan ego di mana id dari Lestari adalah menemukan orang tua 
kandungnya yang telah meninggalkannya di teras rumah Pak Hartono. Untuk 
mencapai kepuasan id Lestari menganggap Yu Semi sebagai orang tua 
kandungnya yang merupakan ego. Bahkan Lestari merasakan sesuatu yang 
berbeda kapada Yu Semi. Akhirnya super ego melaksanakan peranannya pada 
akhirnya terungkap juga siapa orang tua kandung Lestari yang selama ini 
dicarinya yaitu Yu Semi dan Darto. Super ego Lestari yaitu mau menerima Yu 
Semi dan Darto orang yang selama ini dicarinya. Lestari tidak marah kepada 
mereka namun tetap menyayanginya. Terlihat dalam kutipan:  
eeee,------nyuwun ngapunten,----inggih,---sejatosipun,----kula piyambak,----


















































eeee,-----saya minta maaf,-----ya,------sejujurnya,----saya sendiri,-----orang tua 
dari Lestari. 
 
Oh ibu,----kula nyuwun ngapunten dene sadangunipun menika, namung 
minangka abdi kemawon,----lan wiwit dinten punika, sampun kaanggep ibu,----
mila menawi nimbali cekap Tari ngaten kemawon,----lan boten sisah basa. 
(seri7: 7, 111) 
 
Terjemahan:  
Oh ibu,----saya minta maap selama ini, hanya sebagai pambantu saja,----dan 
mulai hari ini, sudah saya anggap ibu,----jadi kalau memanggil cukup Tari 
begitu saja,----dan tidak usah basa. 
 
Sawangen Darto,----anakmu ya sing neng ngarepmu kuwi. (seri 7: 11, 162) 
 
Terjemahan: 
Lihatlah Darto,----anak kamu ya yang ada di depanmu itu. 
 
Mereka semua sudah mengetahui siapa orang tua dari Lestari. Kemudian 
mereka merencanakan pernikahan Lestari dengan Bayu sesuai amanat Pak 
Hartono. Sebelum meninggal Pak Hartono juga membuat surat wasiat yang 
ditujukan kepada Lestari dan Bayu. Bahwa semua harta milik pak Hatono dan Bu 
Hartono diserahkan kepada mereka, Bayu dan Lestari. Bu Hartono menyerahkan 
semua harta warisannya kepada Lestari dan Bayu. Itu mengapa pengarang 
memberi judul Nglinggihi Klasa Gumelar karena Pak Hartono memberikan semua 
hartanya kepada Lestari yang sebenarnya bukan anak kandung mereka. Namun 
karena kasih sayang Pak Hartono maka semua harta miliknya diberikan kepada 
Bayu dan Lestari. Kutipannya: 
Bener. Lha mula sadurunge bapakmu seda, meling becike kowe cah loro isaha 
urip jejodhohan. Lan sisanan,---iki mumpung disekseni sapa-sapa,----layang 
wasiat takpasrahake kowe sisan. Njur kejaba kuwi sisanan wae golek tanggal, 
dina lan sasi sing becik, aku kepingin nganakake syukuran.(Seri 7: 11, 172) 
Terjemahan: 
Benar. makanya, sebelum ayah kamu meninggal, berpesan baiknya kamu 
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wasiat ini aku serahkan kamu sekalian. Lalu selain itu sekalian saja mencari 
tanggal, hari dan bulan yang bagus, aku ingin mengadakan syukuran. 
 
2. Proses Kejiwaan Yu Semi 
Dalam drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar, tokoh yang bernama Yu 
Semi adalah pembantu rumah tangga di rumah Bu Hartono. Yu Semi orangnya 
setia dan rajin. Kutipannya sebagai berikut: 
Nanging yen kados kula pun mboten mikirke bab niku,------sing penting 
kluwarga mriki, kersa nampi kula saklamine pun remen, lan marem ing 
manah,-----estu niku den,----lahir batos ta? (seri 1: 8, 111) 
 
Terjemahan: 
Tapi kalau saya sudah tidak memikirkan bab itu,-----yang penting keluarga 
sini, mau menerima saya selamanya sudah senang, dan puas di hati,-----benar 
itu den,----lahir batin kan? 
 
Semi sudah lama menjadi pembantu rumah tangga di rumah Bu Hartono. 
Semi sebenarnya orang tua dari Lestari. Namun dorongan ego yang mengharuskan 
Yu Semi untuk tidak mengatakan tentang kebenaran itu. Hal itu karena Semi 
menginginkan anaknya yaitu Lestari bisa hidup berkecukupan. Kutipannya 
adalah: 
Nggih pun den, bab niku boten sisah digalih, sakniki sing penting njenengan 
sampun sekeca napa-napa kabetahan sampun dicekapi, pun mboten enten 
masalah. (seri 1: 5, 71) 
 
Terjemahan: 
Ya sudah den, masalah itu tidak usah dipikirkan, sekarang yang penting sudah 
enak, semua kebutuhan sudah dicukupi, tidak ada masalah lagi.  
 
Ego Semi yang menginginkan anaknya terpenuhi semua kebutuhannya.  
Dan karena Semi tidak dapat merawatnya dengan baik mengharuskan semi 
meninggalkan anaknya di teras rumah orang lain yang mana adalah rumah Pak 
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egonya. Tetapi karena kebutuhan hidup Semi yang takut tidak bisa merawat dan 
membesarkan anaknya dalam kondisi yang tidak punya pekerjaan akhirnya 
dorongan super ego mengharuskan Semi berbuat demikian yaitu meninggalkan 
anaknya untuk dirawat orang lain. Supaya kehidupan anaknya menjadi lebih baik. 
Keinginan Semi melihat dan merawat anaknya dalam artian selalu 
bersama-sama, akhirnya Semi bekerja sebagai pembantu di rumah Pak Hartono. 
Suatu hari ketika sedang bekerja menyetrika pakaian, karena melamun 
memikirkan keluarganya baju yang distrika berlubang. Semi ketakutan dan 
bingung mau mengatakan kepada siapa. Kutipannya: 
…………….,------piye iki,----gek agemanne ndara putri nganti bolong ngene,---
wah, kok ya nganti lali iki mau setlikane ora disetel----gek nganti panase kaya 




……………..,-----bagaimana ini,-----bajunya ndara putri sampai berlubang 
seperti ini,---wah, kok sampai lupa ini tadi satrikanya tidak diprogram----bisa 
sampai panas seperti ini------wah ini nanti kalau marah-marah, bahaya 
aku…………. 
 
Akhirnya Lestari datang dan Semi menceritakan kepada Lestari, 
merupakan ego yang ditimbulkan Semi. Keinginan Semi berkata jujur 
mendorongnya untuk mengatakannya kepada Lestari bahwa ia yang membuat 
baju Bu Hartono berlubang meskipun kejadian itu tidak ada yang tahu. 
Kutipannya: 
Anu den,-----eee,----ning saestu lho den ampun duka,----niki wau angsal kula 
nyetlika rak enten sing mboten keleresan.------niku lho den,----eee,----agemane 
keng ibu enten sing bolong,---nggih mergi angsal kula nyetlika niki wau 
kebanteren,………..(seri 2: 7, 74 dan 76) 
 Terjemahan: 
Begini den,----eee,---tapi benar ya den jangan marah,----ini tadi saya 
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yang berlubang,----karena menyetrika saya tadi setrikanya terlalu 
panas,……….. 
 
Semi lega setelah mengatakan yang sebenarnya. Karena Lestari maupun 
Bu Hartono tidak marah. Merupakan super ego yang ditimbulkan dari dorongan 
ego yang sangat kuat untuk berkata jujur. Kutipannya: 
wah, samenika kula sampun plong ndara, sampun lega.(seri 2: 9, 112) 
Terjemahan: 
wah, sekarang saya sudah lega ndara, sudah lega. 
 
Suatu ketika Semi bertemu Darto di jalan. Darto ingin meminta maaf 
kepada Semi atas semua kesalahan yang dulu dilakukan oleh Darto. Darto ingin 
tahu di mana anaknya. Apakah jadi digugurkan atau tidak. Karena ego yang tinggi 
dan rasa marah kepada Darto, Semi tidak mengatakanya. Kutipannya:  
anak?-----keneng apa lagi saiki kowe gelem ngomongke bab anak,-----kok ya 
isih kelingan barang. Coba eling-elingen Darto tembung-tembung sing wis tau 
kok ucapke dhek emben,----kelingan ora,---kowe lak ora ngarepke anak lahir, 
iya ta…………(seri 4: 8, 97) 
Terjemahan:  
anak?-------kenapa baru sekarang kamu mau membicarakan tentang anak,----
kok masih ingat segala. Coba kamu ingat-ingat Darto kata-kata yang sudah 
kamu ucapkan dulu,-----ingat tidak,-----kamu kan tidak mengharapkan anak ini 
lahir, iya kan……….. 
 
Sesudah bertemu dengan Darto, Semi sering melamun. Semi sebenarnya 
ingin mengatakan kepada Darto bahwa anak yang ia kandung dulu sudah besar 
dan menjadi anak yang berbakti kepada orang tua. Namun Semi tidak mempunyai 
keberanian untuk mengatakannya. Setelah Pak Hartono meninggal Semi baru 
mengatakan kepada Lestari, Bu Hartono dan Bayu bahwa ia adalah orang tua 

















































tiyang sepuhipun den Lestari. (seri 7: 7, 107) 
 
Terjemahan: 
eeee,-----saya minta maaf,-----ya,------sejujurnya,----saya sendiri,-----orang tua 
dari Lestari. 
 
Timbul rasa bersalah kepada Pak Hartono yang meninggal karena 
memikirkan siapa orang tua kandung dari Lestari akhirnya Semi mengatakan yang 
sebenarnya. Semi juga berkata jujur kapada Darto bahwa anak yang selama ini 
dicarinya adalah Lestari.  
Sawangen Darto,----anakmu ya sing neng ngarepmu kuwi. (seri 7: 11, 162) 
Terjemahan: 
 Lihatlah Darto,----anak kamu ya yang ada di depanmu itu. 
  
3. Proses Kejiwaan Darto 
Darto adalah ayah kandung dari Lestari. Karena egonya dulu yang tidak 
mau bertanggungjawab atas kehamilan Semi, akhirnya Darto meninggalkan Semi 
dalam keadaan mengandung. Karena merasa bersalah dan keinginan untuk 
bertemu Semi sangat besar akhirnya Darto mencari Semi. Kutipannya: 
aku mau takon-takon sing jenenge Semi, ora dha mudheng,----nanging bareng 
ngenahke sing asma Pak Karyo  mudheng,------yen ngono apa dheweke wis ora 
neng kene,…………(seri 1: 10, 158) 
Terjemahan: 
saya tadi tanya-tanya yang namanya Semi, tidak ada yang tahu,-----tetapi 
setelah memastikan yang namanya Pak Karyo  tahu,-----kalau begitu apa dia 
sudah tidak di sini………… 
 
Super ego yang ditimbulkan Darto sehingga menyadari kesalahannya dan 
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menemukan Semi. Sampai pada suatu hari Darto lewat di depan rumah Bu 
Hartono ia mendengar ada yang memanggil nama Semi. Kutipannya: 
aku ki,----salah pangrungon apa ora ya,-----bocah wadon mau ngundang 
pembantune mesthine,----lha kok jenenge Semi,---oh,---Semi,---apa iki ya kira-
kira,----nanging,----nanging, rambutte kok cendhak ,---apa mungkin 
ya????(seri 2: 10, 140) 
 
 Terjemahan: 
aku ini,----salah pendengaran apa tidak ya,----anak perempuan tadi memanggil 
pembantunya harusnya,----tapi namanya Semi,---oh,---apa ini ya kira-kira,---
tapi,---tapi, rambutnya pendek,--apa mungkin ya??? 
 
Rasa ingin tahu Darto dengan yang namanya Semi yang tinggal di rumah 
tingkat tersebut Darto berpura-pura menjadi pengamen. Hal itu membuktikan 
super ego Darto untuk mengetahui keberadaan Semi karena dorongan ego sangat 
kuat.  
Yu Semi apa Lestari,---kae galo ana suarane wong ngamen,-----gek ndang 
cepakana dhuwit, mengko yen tekan kene,---kesuwen mbrebeki bapak. (seri 3: 
1, 05) 
 Terjemahan: 
Yu Semi apa Lestari,----itu ada suara orang mengamen,----cepat siapkan uang, 
nanti kalau sampai sini,---kelamaan menggangu bapak. 
 
Suatu hari Darto melihat Semi sedang pulang berbelanja. Karena ingin 
memastikan ia Semi yang selama ini dicarinya Darto mengikuti Semi dan 
memanggil namanya. Kutipannya: 
oh,-----lha kae kaya Semi ya,---sajak bar blanja. Eh,---mumpung ijen coba tak 
tutke saka mburi,---aku kok dadi penasaran terus nganti seprene,---muga-
muga wae bener Semi………………mumpung lampune pas abang tak celuk-ke 
Mi,---eee,---Semi,---wadhuh kok ya ora gelem noleh ya,---eh,---Semi,---kowe 
pangling aku mesthi. (seri 4: 6, 74) 
 Terjemahan: 
oh,----itu sepertinya Semi ya,----seperti habis belanja. Eh,----lagi sendiri coba 
aku ikuti dari belakang,---aku jadi penasaran terus sampai sekarang,---semoga 
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Semi,----aduh tidak mau menoleh ya,---eh,---Semi,---kamu lupa sama saya 
pasti. 
 
Rasa penasaran Darto dan karena dipanggil-panggil tidak mau menoleh 
Darto terus mengikutinya sampai Semi mengetahui bahwa yang mengikutinya 
adalah Darto. Darto meminta maaf kepada Semi akibat dari ego Darto dulu yang 
telah meninggalkan Semi dalam keadaan mengandung. Darto juga menanyakan 
tentang keberadaan anak yang dulu dikandung oleh Semi.  
eeee,-----arep njaluk ngapuro marang kowe Semi kaluputanku okeh banget 
marang kowe, merga yen aku durung adu arep,----omong karo kowe,-----isih 
dadi beban pikiran lan batinku Semi,---apuranen aku ya?njur bab,----eee,----
bab anak kepiye?(seri 4: 7, 86) 
 Terjemahan: 
eeee,----mau minta maaf sama kamu Semi kesalahanku banyak sekali sama 
kamu, karena kalau aku belum bertemu,------berbicara sama kamu,----masih 
menjadi beban pikiran dan batinku Semi,----maafkan aku ya? lalu masalah 
anak bagaimana? 
 
Darto sudah bertemu dengan Semi meskipun Semi belum mau 
menceritakan tentang anaknya, namun Darto merasa Lega. Sesampainya di rumah 
Semi menceritakan apa yang dialaminya dengan Darto dulu, bahwa mereka 
pernah mempunyai hubungan dan mempunyai anak. Mendengar cerita Semi 
tentang Darto dan hubungan antara Semi dengan Darto pernah mempunyai anak, 
Lestari dan Bayu berinisiatif mencari Darto dan mempersatukan mereka lagi. 
Ketika sudah bertemu dengan Darto, Lestari dan Bayu mengajak Darto tinggal di 
rumanya. Karena malu kepada keluarga Lestari, Darto ingin memikirkan dulu. 
Karena keinginan Darto untuk bertemu Semi sangat kuat sehingga mengantarkan 
Darto ke rumah Lestari. Kutipannya: 
mila ngaten pak Darto,-----prayogine, sampeyan kalih Yu Semi, dados 

















































makanya begini pak Darto,-----baiknya, kamu dengan Yu Semi, jadi satu saja, 
semua itu lebih baik. 
 
manah kula niku kados mboten sekeca,---kepingine ajeng mriki.(seri 6: 10, 
130) 
Terjemahan: 
hati saya itu seperti tidak enak,---maunya kesini. 
 
Darto tinggal di rumah Lestari dapat bertemu dengan Semi. Akan tetapi 
Semi tidak mau berbicara dengan Darto karena masih jengkel. Darto menyadari 
itu semua. Sampai pada suatu hari karena penyakit Pak Hartono sudah parah 
akhirnya Pak Hartono meninggal. Setelah Pak Hartono meninggal terungkap 
sudah bahwa Darto adalah orang tua dari Lestari. Kutipannya adalah: 
Sawangen Darto,----anakmu ya sing neng ngarepmu kuwi. (seri 7: 11, 162) 
Terjemahan: 
 Lihatlah Darto,----anak kamu ya yang ada di depanmu itu. 
 
Semua sudah jelas bahwa Darto dan Semi adalah orang tua kandung dari 
Semi. Mereka merencanakan pernikahan Lestari dan Bayu yang merupakan 
amanat dari Pak Hartono karena mereka bukan saudara kandung. Darto dan Semi 
merencanakan pernikahan mereka yang mana merupakan id untuk meresmikan 
hubungan mereka. Terlihat dalam kutupan berikut: 
lha njur Semi piye?........nggih mangke pindhah bade dipun ijabaken. (seri 7: 
12, 191) 
Terjemahan: 
 lha terus Semi bagaimana?.......iya nanti mau diijabkan. 
4. Proses Kejiwaan Pak Hartono 
Pak Hartono adalah orang tua angkat Lestari yang telah merawatnya 













































commit to user 
 
 
anak ini yaitu Lestari tetap menjadi anaknya. Menjadi anak yang berguna dan 
berbakti kepada orang tua. Kutipannya adalah: 
 LESTARI,-----wektu semono kaya-kaya,----kok pas banget olehku njenengi 
’LESTARI’,------kuwi mengku teges,----supaya ben tetep lestari ing kluarga 
kene. (seri 1: 1, 4) 
 
Terjemahan: 
LESTARI,-----waktu itu seperti,-----kok tepat sekali aku member nama 
‘LESTARI’,-----itu mengandung maksud,----supaya tetap menjadi anak di 
keluarga ini. 
 Karena memikirkan siapa sebenarnya orang tua kandung dari Lestari 
yang merupakan ego Pak Hartono untuk menemukannya, Pak Hartono jatuh sakit. 
Sampai dewasa orang tua dari Lestari belum juga diketahui keberadaannya. 
Kutipannya adalah sebagai berikut:  
 Ya isa wae no mas. Lha mundhute putro dhewe-dhewe, tur beda wong 
tuwane,----yen kaya mas Bayu, cetha wong tuwane,---lha yen aku ora, tak kira 
ya bab iki mas, sing ndadekake penggalihane bapak. (seri 1: 10, 147) 
 Terjemahan: 
Ya bisa saja mas. Mengambil anaknya sendiri-sendiri, lagian beda orang 
tuanya,----kalau mas Bayu, orang tuanya jelas,----kalau aku tidak, saya kira ya 
masalah ini mas, yang menjadi beban pikiran bapak. 
 
Apa sing isa tak tindakake ing kahanan sing kaya ngene iki,----kok memelas 
men bapak,----apa ya merga, menggalihke aku,----sing durung cetha, larah-
larahe wong tuwaku sejatine, sing nglairake aku. (seri 6: 3, 21) 
 
Terjemahan: 
Apa yang bisa aku lakukan dalam keadaan yang seperti ini,-----kasihan sekali 
bapak,----apa karena, memikirkan aku,----yang belum jelas, siapa sebenarnya 
orang tua kandungku, yang melahirkan aku. 
 Pak Hartono mempunyai keinginan atau ego yang timbul karena sakit 
yang diderita tidak sembuh-sembuh, supaya Bayu melanjutkan mengurus 
perusahan miliknya. Karena Pak Hartono merasa tidak sanggup lagi mengelolanya 
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Ya sirku,----yen ndang rampun,----siap nganti aku,----ngurusi perusahaan 
awake dhewe bu. (seri 3: 4, 40) 
 
 Terjemahan: 
Ya rencanaku,----kalau sudah selesai,----siap mengantikan aku,------mengurusi 
perusahaan kita bu. 
 
Lha apa aku omomg ngono kuwi kleru ta bu,-----rak ya wis sak pas-se ta, 
minangka wong tuwa ing pengangen-angen mesthi rak ya ngono,-----coba yen 
kaya aku tambah tuwa, gek kerep lara-laranen wae, ora ndang mari-mari,----
playune neng ngendi? (seri 3: 4, 42) 
 
Terjemahan: 
Lha apa aku berbicara begitu salah bu,----kan sudah sepantasnya, menjadi 
orang tua di angan-angan pasti juga begitu,----coba seperti aku semakin tua, 
sering sakit-sakitan, tidak sembuh-sembuh,-----larinya kemana? 
 
 Sakit Pak Hartono semakin parah. Dalam kondisi yang sedang sakit Pak 
Hartono mempunyai pemikiran untuk menyerahkan semua harta kekayaannya 
kepada Bayu dan Lestari. Bu Hartono setuju dengan usul Pak Hartono. Supaya 
kalau ada kejadian yang tak terduga misalnya Pak Hartono meninggal, maka Pak 
Hartono menyuruh Bu Hartono untuk membuatkan surat wasiat ke notaris. Karena 
tidak hanya secara lesan namun ada bukti yang sah. Ini semua merupakan super 
ego Pak Hartono. Karena rasa sayang kepada anak-anaknya yaitu Bayu dan 
Lestari. Kutipannya adalah: 
 Lho,-----jenenge wong yen wis tuwa, playune neng ngendi,----rak ya mengkone 
mati. Lha iki mumpung aku kelingan bu,----kok kaya dielingke wae,----apa sing 
dadi duweke awake dhewe,-----iki becike lilakno ben dienggo bocah loro wae,-
---Bayu karo Lestari. (seri 4: 3, 21) 
 
 Terjemahan: 
 Lho,----namanya orang sudah tua,----larinya kemana,----kan nantinya 
meninggal. Lha ini sekalian aku ingat bu,-----seperti diingatkan saja,---apa 
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 Lha ya ndang digolekke layang saka notaris, dadi aja mung omong utawa 
lesan wae,---kabeh iki mau kanggo njagani tembe mburine,---yen ana apa ta 
apa,----ya disesuwun wae aja nganti ana apa-apa. (seri 4: 3, 25) 
 
 Terjemahan: 
 Lha cepat dicarikan surat dari notaris, jadi jangan bicara saja atau lesan,---
semua ini untuk jaga-jaga kebelakangnya,----kalau ada apa-apa,----yang 
diharapkan semoga sangan sampai ada apa-apa. 
 
5. Proses Kejiwaan Bu Hartono 
Bu Hartono mempunyai kekhawatiran, apabila Lestari tahu bukan anak 
kandungnya Lestari akan mencari ibunya dan meninggalkan Bu Hartono. Karena 
meskipun Lestari bukan anak kandungnya akan tetapi ia menyayangi Lestari 
seperti anaknya sendiri dan Bu Hartono telah merawatnya dari kecil sampai 
dewasa. Kutipannya adalah:  
Ya seneng atiku pak,----ning ya rasa kawatir ki tetep ana. Coba,----Bayu, 
Lestari wis dewasa njur ngerti yen sejatine awake dhewe dudu wong tuwane, 
apa ora gela,----njur tundhone mesthi kepingin nggoleki wong tuwane 
kandhung, lha yen kedadean ngono tenan, ditinggal cah loro apa ora kesepen 
pak,---coba panjenengan galih pak. (seri 1: 2, 13) 
Terjemahan: 
Ya senang hatiku pak,----tapi rasa khawatir tetap ada. Coba,----Bayu, Lestari 
sudah dewasa lalu tahu kalau sebenarnya kita bukan orang tuanya, apa tidak 
kecewa,----lalu akhirnya pasti ingin mencari orang tua kandungnya, lha kalau 
kejadiannya seperti itu, ditinggal mereka apa tidak kesepian pak,----coba bapak 
pikirkan. 
 
Umpamane ngerti kahanan sing sejatine, njur lunga sak paran-paran ngoleki 
wong tuwane ngono kepiye? (seri 5: 4, 41) 
 
Terjemahan: 
Seumpama tahu keadaan yang sebenarnya, lalu pergi kemana-mana mencari 
orang tuanya bagaimana? 
 
  Ego Bu Hartono ini mendorongnya untuk tidak mengatakan kebenaranya 
kepada Lestari dan Bayu, setidaknya untuk saat ini. Karena Bu Hartono takut 
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Hartono. Pak Hartono yang sedang sakit manjadi perhatian utama Bu Hartono. 
Karena sudah diperiksa ke dokter dan diberi obat namun penyakitnya tidak 
kunjung sembuh. Karena memikirkan Pak Hartono yang sedang sakit Bu Hartono 
tidak berselera makan. Terlihat dalam kutipan berikut ini: 
 Durung,----wis mengko wae gampang,----wong durung luwe, durung ana 
karep mangan. (seri 4: 2, 8) 
Terjemahan: 
Belum,-----sudah nanti saja,----belum lapar, belum ada keinginan makan. 
 
Ya ngagas bapakmu kuwi lho Tari,---kok ora ndang mari-mari,----akhhh,----
jannnnn, judeg tenan. (seri 4: 2, 10) 
 
Terjemahan: 
Ya memikirkan bapak kamu itu Tari,-----kok tidak sembuh-sembuh,----
akhhhh,----jannnn, pusing benar. 
 
 Rasa sayang karena ego Bu Hartono yang timbul kepada Lestari dan 
Bayu sangat besar. Maka dari itu Bu Hartono menginginkan agar mereka bisa 
menikah karena mereka bukan saudara kandung. Karena jika mempunyai anak 
dan sudah menikah pikiran orang tua sudah lega. Kutipannya sebagai berikut: 
Lha ya ta pak,-----upamane bocah loro kuwi dipacangke (dijodhogake) ngono 
piye ya pak? (seri 5: 3, 31) 
 
 Terjemahan: 
 Lha iya pak,-----seumpama mereka berdua kita jodohkan bagaimana pak? 
 
Kamangka kanggone wong urip penting banget, tur jenenge wong tuwa kuwi, 
yen anak-anak wis dha mentas, tugas minangka wong tuwo rampung, longgar 
to awake dhewe. (seri 5: 4, 35) 
Terjemahan: 
Padahal menurut orang hidup penting sekali, apalagi namanya orang tua itu, 
kalau anak-anaknya sudah menikah, tugas sebagai orang tua sudah selesai, 
tidak ada pikiran lagi kan kita. 
 
 Sesudah Semi mengatakan kepada semua bahwa ia adalah orang tua 
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yaitu menemukan orang tua dari Lestari. Mengetahui bahwa Semi adalah orang 
tua Lestari super ego Bu Hartono memberi reaksi bahwa ia tidak marah. Karena 
meskipun telah meninggalkan anaknya namun Semi tetap menjaga ananya dengan 
menjadi pembantu di rumahnya. Bahkan Bu Hartono merasa kasihan dengan Semi 
karena kejadian itu. Kutipannya: 
Oh, kok nggih mesakaken sanget ta nasibe njenengan bu,---bu,----lajeng,-----
(seri 7: 8, 120) 
 
 Terjemahan: 
 Oh, kok kasihan sekali nasib kamu bu,---bu,----lalu----- 
 
6. Proses Kejiwaan Bayu 
 
Bayu adalah kakak dari Lestari, ia orang yang baik. Proses kejiwaan 
Bayu tidak terlalu mencolok karena peranan Bayu dalam Drama radio Nglinggihi 
Klasa Gumelar ini bisa dibilang hanya sedikit. Akan tetapi peran Bayu tidak 
boleh kita kesampingkan karena pada akhirnya Bayu diminta oleh Pak Hartono 
dan Bu Hartono untuk menikah dengan Lestari dan yang meneruskan atau 
mengelola perusahaan Pak Hartono. Kutipannya: 
Anu,----Bayu karo Tari,---reneya,----iki aku mumpung kelingan lan ana wektu 
kanggo omongan,----eee,----bapak ki kepingin anggonmu jejodhohan,----lan 
ibumu ya wis setuju. (seri 7: 4, 45) 
 
 Terjemahan: 
Begini,----Bayu dan Tari,----ke sini,-----ini aku selagi ingat dan ada waktu 
untuk berbicara,----eee,----bapak itu kepinginnya kalian saling berjodoh,---dan 
ibu kamu juga setuju. 
 
Layang wasiat,----sing sak iki isih disimpen ibumu, ya kuwi bab omah sak 




Surat wasiat,----yang sekarang masih disimpan ibu kamu, ya masalah rumah 
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Bayu tahu ia ternyata bukan anak kandung dari keluarga ini, namun Bayu 
tetap menyayangi keluarganya. Dapat dilihat ketika Pak Hartono sakit, Bayu tidak 
bisa pergi lama-lama karena khawatir dengan keadaan Pak Hartono. Kutipannya 
terlihat dalam dialog berikut ini: 
 Sasuwene bapak gerah, aku yen lelungan ora isa suwe-suwe. (seri 5: 5, 54) 
 Terjemahan: 
 Selama bapak sakit, aku kalau pergi tidak bisa lama-lama. 
  Bayu dan Lestari mendengarkan cerita Semi bagaimana kisah antara ia 
dengan pak Darto. Ternyata Semi pernah mempunyai anak dengan pak Darto. 
Karena ego Bayu yang penasaran dengan keberadaan anak Semi, Bayu ingin tahu 
di mana anak Semi sekarang. Karena keingintahuan Bayu akan anak Semi maka 
Lestari mengodanya. Kutipannya: 
 Adoh nggone yen saka kene? (seri 5: 7, 92) 
 Terjemahan; 
 Jauh tempatnya kalau dari sini? 
 
Wah mas Bayu olehe neges kok sajak tenanan, eh yu, bener sampeyan ora 
susah diwenehi alamate sing cetha, merga mengko yen wis ngerti malah 
diparani dhewe. (seri 5: 7, 94) 
 
 Terjemahan: 
Wah mas Bayu bertanya serius sekali, eh yu, benar kamu jangan dikasih tahu 
alamatnya yang jelas, nanti kalau sudah tahu didatangi sendiri.  
 
 Sesudah mengetahui cerita Yu Semi, Bayu tergerak hatinya untuk 
mencari pak Darto dan mengajaknya tinggal di rumahnya bersama dengan semi. 
Ini merupakan super ego yang ditimbulkan Bayu atas ego karena Bayu merasa 
kasihan dengan keluarga Yu Semi. Kutipannya adalah: 
Lho, aku ki mesakake karo sak kluwargane, ya karo Yu Semi,---pak Darto, lan 



















































Lho, aku itu kasihan dengan keluarganya, ya dengan Yu Semi,----pak Darto, 
dan anaknya….. 
 
Lho rak tekan kono ta senengane, aku ki meneng-meneng, lagi mikirke pak 
Darto malahan, aku kok malah dadi penasaran kepingin ketemu. Lha 
umpamane ketemu, njur dijak rene, ben manggon neng kene, malah isa ewang-




Lho sampai situ kan sukannya, aku itu diam-diam, memikirkan pak Darto, aku 
jadi penasaran ingin bertemu. Lha seumpama bertemu, lalu diajak ke sini, biar 
tinggal di sini, bisa membantu Semi bersih-bersih, mengurangi pekerjaan Yu 
Semi, setuju tidak? 
 
  
7. Simpulan Analisis Psikologi Sastra 
Analisis psikologi sastra terhadap drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar 
karya Retno Hartiningsih telah penulis jabarkan satu demi satu. Dengan analisis 
penokohan tokoh-tokoh dalam cerbung tersebut maka dapat diperoleh gambaran 
mengenai proses/ perkembangan kejiwaan dari masing-masing tokohnya yang 
dipengaruhi oleh faktor dari dalam dan faktor dari luar. Walaupun pengarang 
menampilkan tokoh-tokoh yang memiliki karakter yang unik dan kompleks (lain 
dari yang lain), namun melalui analisis penokohan dengan bantuan teori psikologi 
sastra, proses kejiwaan dari masing-masing tokoh dapat dipahami dan hal tersebut 
memberikan efek realistis dan plausabilitas dalam karya ini.  
Analisis Psikologi sastra terhadap drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar 
karya Retno Hartiningsih ini mampu memberikan gambaran perwatakan pada 
masing-masing tokohnya. Proses kejiwaan tokoh-tokohnya dapat dipahami. Hal 
tersebut tidak lepas dari kemampuan pengarang dalam melukiskan perwatakan 
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Tokoh Lestari merupakan tokoh utama dalam naskah drama ini. Lestari 
diceritakan seorang gadis remaja yang ternyata bukan anak kandung dari orang 
tuanya sekarang yaitu Pak Hartono dan Bu Hartono. Karena id yang begitu besar 
untuk mengetahui siapa orang tua kandungnya Lestari mulai mencari siapa orang 
tua kandungnya. Meskipun Lestari tahu Pak Hartono dan Bu Hartono hanya orang 
tua angkat namun Lestari tetap menghormati mereka. Ego Lestari ini yang 
mendorong Lestari tetap tinggal di rumah Pak Hartono. Hingga  pada suatu hari 
setelah Pak Hartono meninggal, terungkap semua bahwa Yu Semi yang selama ini 
menjadi pembantu di rumah Pak Hartono adalah orang tua kandung Lestari begitu 
juga Darto yang telah menolong Lestari dari kecopetan dan akhirnya bekerja di 
rumah Pak Hartono adalah ayah kandung dari Lestari. Setelah bergumul dengan 
ego akhirnya Lestari bertemu juga dengan orang tua kandungnya yaitu Semi dan 
Darto. Super ego Lestari pun menjalankan perenannya, Lestari mampu mengelola 
Super ego dengan baik yaitu super ego yang ditimbulkan Lestari adalah mau 
menerima orang tua yang telah meninggalkannya dulu di rumah Pak Hartono. 
Dengan rela Lestari memaafkan kesalahan mereka. Dan sebelum meninggal Pak 
Hartono membuat surat wasiat yang berisi semua harta kekayaan termasuk 
perusahaan diberikan kepada Lestari. 
Tokoh selanjutnya adalah Yu Semi, Yu Semi adalah pembantu rumah 
tangga keluarga Pak Hartono. Semi orangnya rajin dan setia. Semi sebenarnya 
orang tua kandung dari Lestari, karena ego yang besar untuk menutupi kebenaran 
itu semi tidak mengatakannya kepada Lestari karena menginginkan anaknya hidup 
berkecukupan. Awal mula Semi meninggalkan Lestari karena ia tidak dapat 
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mengharuskannya meninggalkan anaknya di rumah Pak Hartono. Super ego Semi 
tidak mampu mengendalikan ego Semi untuk tidak meninggalkan anaknya. 
Karena keterbatasan ekonomi Semi berbuat seperti itu. Suatu hari Semi bertemu 
dengan Darto yaitu orang yang telah meninggalkannya ketika sedang hamil. Semi 
masih marah kepada Darto dan ketika Darto bertanya di mana anak yang dulu 
dikandungnya, dorongan ego yang kuat Semi tidak memberitahukannya kepada 
Darto. Hingga pada suatu hari, akhirnya terungkap juga bahwa orang tua kandung 
Lestari adalah Darto dan Semi. Karena dorongan ego yang kuat Semi berkata 
jujur. 
Darto adalah ayah kandung dari Lestari. Karena egonya dulu yang tidak 
mau bertanggungjawab atas kehamilan Semi di luar nikah, akhirnya Darto 
meninggalkan Semi. Namun karena merasa bersalah kepada Semi akhirnya super 
ego melaksanakan peranannya Darto mencari Semi ke mana-mana. Hingga suatu 
hari Darto mendengar ada yang memanggil nama Semi. Karena dorongan ego 
untuk mengetahui kebenarannya Darto menyamar sebagai pengamen. Diketahui 
orang yang tinggal di rumah itu benar Semi yang selama ini dicarinya. Akhirnya 
Darto dapat bertemu dengan Semi. Ego yang kuat untuk mengetahui di mana 
anaknya mendorong Darto menerima tawaran Lestari dan Bayu untuk tinggal di 
rumahnya. Pada akhirnya ego Darto dapat terpuaskan dengan mengetahui 
keberadaan anaknya yang tak lain adalah Lestari. Id yang ditimbulkan Darto 
adalah menikah dengan Semi dan akhirnya keinginan itu dapat terlaksana. 
Tokoh selanjutnya adalah Pak Hartono, karena ego untuk menemukan 
siapa orang tua dari Lestari yang tidak kunjung jelas Pak Hartono jatuh sakit. 
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Bayu meneruskan mengelola perusahaannya. Pak Hartono juga membuat surat 
wasiat yang berisi menyerahkan semua harta kekayaannya termasuk perusahaan 
kepada Bayu dan Lestari. Semua ini merupakan super ego Pak Hartono karena 
rasa sayang kepada mereka yaitu Bayu dean Lestari.  
Tokoh yang ke lima adalah Bu Hartono, Bu Hartono khawatir apabila 
Bayu dan Lestari mengetahui mereka bukan anak kandungnya mereka akan 
meninggalkannya maka ego Bu Hartono mendorong untuk tidak mengatakan yang 
sebenarnya kepada Bayu dan Lestari. Bu Hartono menginginkan Bayu dan Lestari 
menikah karena mereka bukan saudara kandung. Merupakan dorongan ego Bu 
Hartono karena rasa sayang kepada mereka berdua. Pada suatu hari akhirnya 
terungkap juga siapa orang tua kandung dari Lestari yaitu Semi dan Darto. Super 
ego Bu Hartono memberikan reaksi bahwa ia tidak marah kepada Semi dan Darto. 
Namun Bu Hartono merasa kasihan kepada mereka karena kejadian itu. 
Tokoh yang terakhir adalah Bayu, Bayu merupakan kakak dari Lestari. 
Proses kejiwaan Bayu tidak terlalu mencolok karena peranan Bayu dalam drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar ini bisa dibilang hanya sedikit. Akan tetapi peran 
Bayu tidak boleh kita kesampingkan karena pada akhirnya Bayu diminta oleh Pak 
Hartono dan Bu Hartono untuk menikah dengan Lestari dan yang meneruskan 
atau mengelola perusahaan Pak Hartono. Mengetahui ia dan Lestari bukan saudara 
kandung dengan Lestari, Bayu tetap menyayangi Lestari. Suatu hari Semi 
menceritakan kisahnya dengan pak Darto. Semi pernah mempunyai anak dengan 
Darto. Karena ego Bayu yang penasaran dengan anak Semi, Bayu menanyakan 
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E. MAKNA DAN NILAI DRAMA RADIO NGLINGGIHI KLASA 
GUMELAR BAGI PENDENGAR 
 
Karya sastra yang dibuat dalam genre apa pun, tentunya memberikan 
makana serta nilai pada kehidupan masyarakat sekarang. Menikmati karya sastra 
secara otomatis seorang pembaca akan menerima ajaran yang terkandung dalam 
karya yang dibuatnya. Karya sastra diciptakan diharapkan mampu menjadi 
cerminan masyarakat sekarang. Tokoh-tokoh yang ditampilkan pengarang dalam 
drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar setidaknya dapat memberikan perenungan 
bagi masyarakat pembaca. Bertolak dari analisis psikologi sastra. Dalam drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar memiliki makna dan nilai bagi pendengar.  
Drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih ini, 
mengungkapkan tentang hidup dan kehidupan seseorang yang berlatar belakang 
ingin menemukan orang tua kandungnya. Tokoh-tokoh yang banyak mengalami 
perubahan kepribadian/ mengalami perkembangan kejiwaan oleh faktor internal 
dan eksternal, seperti tampak dalam tokoh Lestari. Lestari adalah anak dari 
keluarga berada. Pada suatu hari Lestari mendengar pembicaraan antara Pak 
Hartono dan Bu Hartono bahwa Lestari bukan anak kandung mereka. Mereka 
khawatir apabila Lestari tahu mereka bukan orang tuanya, Lestari akan mencari 
orang tua kandungnya dan akan meninggalkan mereka. Mengetahui hal tersebut 
Lestari dapat bersikap bijaksana dengan tidak marah pada Pak Hartono dan Bu 
Hartono dan tidak berniat meninggalkan mereka, merupakan super ego yang 
ditimbulkan Lestari akan kejadian yang dialaminya. Akan tetapi tetap 
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sampai sekarang. Namun karena dorongan ego dan rasa ingin tahu akan kedua 
orang tuanya, Lestari bertanya pada pembantunya, Yu Semi. Mungkin Yu Semi 
tahu siapa orang tua kandungnya. Karena tidak mendapat jawaban pasti, Lestari 
tetap bersikap seperti biasa. Sampai pada akhirnya ketika Pak Hartono meninggal 
terungkaplah semua. Bahwa orang tua kandung dari Lestari yang selama ini dicari 
tak lain adalah Yu Semi pembantunya sendiri. Mengetahui hal tersebut Lestari 
sangat bahagia dan tidak sedikitpun rasa marah ditunjukkan oleh Lestari kepada 
Semi yang tega meninggalkannya tetapi memaafkan Semi,dan mau memangilnya 
ibu. Bahkan ayah Lestari pun juga ketemu tak lain adalah Darto yang telah 
membantu Lestari ketika kecopetan dan sekarang tinggal dengan Lestari sebagai 
pembantu. Dari hal tersebut dapat mengandung nilai sebagai sebuah cerminan 
dalam kehidupan, bahwa kesulitan apa pun dalam kehidupan, asal seseorang mau 
menjalani dan mengupayakannya dengan sabar, tulus ikhlas, dan saling 
kerjasama/ gotong royong, pasti akan ada jalan keluarnya.  
Pengarang menampilkan sebuah keutuhan keluarga yang bahagia. 
Namun ada rahasia besar yang disembunyikan oleh orang tuanya yaitu Pak 
Hartono dan Bu Hartono bahwa mereka bukan orang tua kandung dari Lestari dan 
Bayu. Bu Hartono khawatir apabila Bayu dan Lestari mengetahui mereka bukan 
orang tuanya akan meninggalkan mereka dan mencari orang tua kandungnya. 
Akan tetapi Bayu dan Lestari tidak meninggalkan mereka malah menghormati dan 
ketika Pak Hartono sakit Bayu dan Lestari merawat dengan kasih sayang. Dari 
peristiwa tersebut dapat tergantung sebuah nilai yang dapat dijadikan cerminan 
dalam kehidupan bahwa apapun yang terjadi dalam diri kita sepahit apapun 
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keluarga Bu Hartono ikhlas merawat Bayu dan Lestari dari kecil hingga dewasa. 
Memang tidak semudah membalikkan telapak tangan namun apabila kita berusaha 
dengan sungguh-sungguh dan didasari ketulusan cinta kasih semua itu tidak akan 
mustahil. 
Kehidupan memanglah tidak selalu bersifat normatif, ada yang 
mengejutkan di luar perkiraan. Hal tersebut seperti tampak dalam tokoh Lestari 
yang tidak menyangka bahwa Semi dan Darto adalah orang tua kandungnya. Semi 
tega meninggalkan Lestari waktu masih kecil karena himpitan ekonomi. Semi 
takut tidak bisa merawat Lestari dengan baik akhirnya Semi memutuskan untuk 
meninggalkan Lestari di rumah Pak Hartono. Tampak di sini tersirat sebuah 
makna bahwa kehidupan itu kadang tidak pasti (absurd), ada sesuatu yang 
mengejutkan diluar perkiraan manusia baik dari segi hubungan antara manusia 
atau dari segi psikis/ kejiwaan manusia itu sendiri yang seringkali berubah seiring 
dengan pergulatan kehidupan. Manusia perlu untuk memiliki prinsip hidup yang 
kuat dalam kehidupan. Di dalam cerita tersebut juga mengandung sebuah makna 
bahwa seseorang dalam kehidupannya memiliki sebuah kebebasan untuk memilih 
dan memutuskan jalan mana yang terbaik bagi dirinya, namun di dalam 
keputusannya manusia akan dihadapkan dengan tanggungjawab dan konsekuensi 
atas pilihannya itu. Keputusan/ pilihannya itu sedikit banyak akan menyangkut 
individu yang lain, karena manusia selain sebagai makhluk individu juga makhluk 
sosial. Di dalam budaya Jawa hal ini sesuai dengan pepatah : “Ngundhuh wohing 
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Berdasarkan analisis psikologi sastra terhadap kepribadian tokoh dalam 
drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar, dapat terlihat betapa pentingnya menjaga 
sebuah keadaan yang ideal dalam diri manusia, yaitu terdapatnya keadaan yang 
seimbang antara id, ego, dan super ego. Energi apabila banyak digunakan oleh Id, 
maka yang terjadi adalah kepribadian yang hanya mengejar keinginan tanpa 
melihat kenyataan yang ada. Apabila yang mendominasi adalah super ego, maka 
yang terlihat orang tersebut cenderung merepresi sebagian besar keinginannya 
untuk menjadi orang yang selalu taat pada norma dan adat yang berlaku di 
lingkungannya. Keadaan yang ideal adalah jika terdapat keseimbangan antara id, 
ego dan super ego, sehingga individu akan dapat memenuhi kebutuhannya tanpa 
meninggalkan/ melanggar nilai-nilai dan norma yang ada di lingkungannya.  
Lingkungan tidak dapat dipungkiri memiliki peranan yang cukup besar 
dalam pembentukan kepribadian individu. Peranan atau pengaruh lingkungan itu 
ditunjukkan oleh fakta bahwa di samping memenuhi kebutuhan individu, 
lingkungan juga bisa membahayakan dan memfrustasikannya. Dalam hal tersebut 
maka penting untuk dapat mereduksikan keadaan yang membuat frustasi/ 
kecemasan dengan mekanisme yang membangun (defence mechanisme), yaitu 
antara lain dengan sublimasi, mekanisme pertahanan yang ditujukan untuk 
meredakan ketegangan dengan cara merubah dorongan id ke dalam tingkah laku 
yang dapat diterima atau bahkan dihargai oleh masyarakat.  
Analisis psikologi sastra drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya 
Retno hartiningsih ini mampu memberikan gambaran perwatakan pada masing-
masing tokohnya. Proses kejiwaan tokoh-tokohnya dapat dipahami. Pengarang 
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karyanya. Cerita yang disajikan sesuai dengan unsur latar sosial budaya Jawa dan 
dapat ditangkap makna secara keseluruhan, sehingga cerita ini menjadi menarik 
dan diharapkan akan dapat menambah khasanah dalam kesusastraan Jawa. 
Penelitian karya sastra dengan pendekatan psikologi sastra akan dapat 
mengungkapkan segi-segi kejiwaan tokoh-tokohnya melalui hukum-hukum 
psikologi yang secara tidak sadar sering digunakan oleh pengarang, sehingga 
dapat membantu dalam menganalisis karya sastra yang mungkin bersifat absurd 
(tidak pasti) dan akhirnya membantu pembaca memahami karya-karya semacam 
itu. Pada akhirnya akan dapat terungkap/ tertangkap makna yang terkandung, 
tetapi pendekatan tersebut juga memiliki kekurangan. Tidak semua tindakan yang 
dilakukan oleh tokoh-tokoh dapat diketahui kaitan antara satu tindakan dengan 
tindakan yang lain. Di dalam penelitian psikologi sastra peneliti juga hanya dapat 
memaparkan fakta-fakta empiris (yaitu perilaku yang tercermin lewat ucapan dan 
perbuatan tokoh-tokoh dalam cerita) yang ada saja/ yang sesuai dengan data dan 
fakta empiris yang tertangkap saja, sehingga kurang dapat mengekpose/ 
mengungkap hal-hal kritis/ faktual yang aktual yang juga menarik untuk 
dikomentari. 
Terlepas dengan hal tersebut diharapkan dalam analisis psikologi sastra, peneliti 
memiliki sedikit ruang tersendiri untuk komentar-komentar atau opini untuk hal-


















































A.  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan tentang analisis struktural dan analisis psikologi sastra mengenai 
aspek penokohan dari drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno 
Hartiningsih sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari segi struktural, drama radio karya Retno Hartiningsih 
menunjukkan kesatuan yang utuh dan sangat erat kaitannya satu sama lain. 
Unsur-unsur yang terdiri dari tema, alur, penokohan, latar dan amanat tersebut 
bersama-sama membentuk makna totalitas. Tema cerita yang tergambar dalam 
judulnya, yang kemudian didukung oleh unsur lainnya, yaitu penokohan, alur 
dan latar. Menampilkan masalah kehidupan yang mana ternyata tokoh utama 
bukan anak kandung dari keluarganya sekarang dengan problematika yang 
masing-masing memiliki kekhasan tersendiri, terutama tentang perubahan 
karakter yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Alur ceritanya 
adalah alur lurus yang merupakan suatu jalinan yang bergerak melalui 
peristiwa-peristiwa yang berurutan, walaupun banyak percakapan yang 
tampak sebagai degresi, namun kesemuanya tetap membentuk keterjalinan dan 
plausabilitas cerita. Pengarang mampu melukiskan perwatakan dari tokoh-
tokohnya yang terungkap lewat penampilan fisik dan psikisnya. Latar atau 
setting yang digunakan meliputi latar tempat, latar waktu dengan keterangan 
waktu baik abstak maupun konkrit,. Amanat yang disampaikan melalui drama 
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masalah yang berkaitan dengan pribadi masing-masing tokoh dan hubungan 
antar tokoh. Secara keseluruhan unsur-unsur yang membangun struktur drama 
radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih tersebut saling 
terkait yang mempunyai perwatakan dan alur yang saling mendukung dan 
dapat menimbulkan surprise ’keterkejutan’ bagi pembaca. 
2. Ditinjau dari proses penciptaan drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya 
Retno Hartiningsih, pengarang dalam membuat drama radio ini berdasarkan 
kisah nyata yang terjadi dikehidupan pengarang. Pengarang melakukan 
pengamatan-pengamatan kepada obyek yang ingin dituangkan dalam cerita. 
Namun terdapat beberapa penambahan-penambahan sehingga membuat cerita 
ini lebih hidup dan dapat dinikmati oleh pembaca. Penambahan itu 
menjadikan cerita ini menarik. Ceritanya juga mudah dimengerti sesuai urutan 
waktu. 
3. Ditinjau dari aspek psikologi sastra, drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar 
karya Retno Hartiningsih ini, mengungkapkan tentang hidup dan kehidupan 
seseorang yang berlatar belakang ingin menemukan orang tua kandungnya. 
Tokoh-tokoh yang banyak mengalami perubahan kepribadian/ mengalami 
perkembangan kejiwaan oleh faktor internal dan eksternal, seperti tampak 
dalam tokoh Lestari. Lestari adalah anak dari keluarga berada. Pada suatu hari 
Lestari mendengar pembicaraan antara Pak Hartono dan Bu Hartono bahwa 
Lestari bukan anak kandung mereka. Mereka khawatir apabila Lestari tahu 
mereka bukan orang tuanya, Lestari akan mencari orang tua kandungnya dan 
akan meninggalkan mereka. Mengetahui hal tersebut Lestari dapat bersikap 
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meninggalkan mereka, merupakan super ego yang ditimbulkan Lestari akan 
kejadian yang dialaminya. Akan tetapi tetap menghormati mereka sebagai 
orang yang telah merawatnya sejak masih kecil sampai sekarang. Namun 
karena dorongan ego dan rasa ingin tahu akan kedua orang tuanya, Lestari 
bertanya pada pembantunya, Yu Semi. Mungkin Yu Semi tahu siapa orang tua 
kandungnya. Karena tidak mendapat jawaban pasti, Lestari tetap bersikap 
seperti biasa. Sampai pada akhirnya ketika Pak Hartono meninggal 
terungkaplah semua. Bahwa orang tua kandung dari Lestari yang selama ini 
dicari tak lain adalah Yu Semi pembantunya sendiri. Mengetahui hal tersebut 
Lestari sangat bahagia dan tidak sedikitpun rasa marah ditunjukkan oleh 
Lestari kepada Semi yang tega meninggalkannya tetapi memaafkan Semi. Dan 
mau memangilnya ibu. Bahkan ayah Lestari pun juga ketemu tak lain adalah 
Darto yang telah membantu Lestari ketika kecopetan dan sekarang tinggal 
dengan Lestari sebagai pembantu. 
4. Ditinjau dari makna dan nilai drama radio Nglinggihi Klasa Gumelar karya 
Retno Hartiningsih dalam kehidupan, yang berpijak dari analisis psikologi 
sastra, maka dapat menyiratkan sebuah makna dan nilai secara keseluruhan 
yaitu pentingnya menjaga sebuah keadaan yang ideal dalam diri manusia, 
yaitu terdapatnya keadaan yang seimbang antara Id, ego, dan super ego. 
Terdapatnya keseimbangan antara Id, ego dan super ego, maka individu dapat 
memenuhi kebutuhannya tanpa meninggalkan/ melanggar nilai-nilai dan 
norma yang ada di lingkungannya. Lingkungan dan latar sosial budaya Jawa 
juga memiliki peranan dalam pembentukan kepribadian individu. Peranan atau 
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kebutuhan individu, lingkungan juga bisa membahayakan dan 
memfrustasikannya. Dalam hal tersebut maka penting untuk dapat 
mereduksikan keadaan yang membuat frustasi/ kecemasan dengan mekanisme 
yang membangun (defence mechanisme), yaitu antara lain dengan sublimasi, 
mekanisme pertahanan yang ditujukan untuk meredakan ketegangan dengan 



















































Berdasarkan hasil analisis, peneliti mengkaji drama radio  Nglinggihi 
Klasa Gumelar karya Retno Hartiningsih dengan pendekatan psikologi sastra. 
Oleh karena itu peneliti berharap ada penelitian lebih lanjut tentang naskah ini 
dengan pendekatan lain, seperti Sosiologi Sastra, Pengajaran sastra atau dengan 
pendekatan Psikologi Sastra pada obyek yang berbeda. 
Selain itu drama radio ini memberi gambaran tentang kehidupan dan cara 
menyelesaikan permasalahan dengan baik, maka peneliti berharap kepada 
pengarang muda untuk berkreasi dalam karyanya. 
                      
 
 
 
 
 
 
 
